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ABSTRAK

Muhammad Royhan Nayyir, Pesan Dakwah Dalam Seni Hadrah : Analisis Is Lagu
Terhadap Group Hadrah AL-Munsyidin, Skripsi Jakarta: Program Studi Ilmu Agama
Islam, Fakultas|Imu Sosial, Universitas Negeri Jakarta, 2017.

Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan dan menganalisis isi yang
terkandung dalam lantunan lagu Group Hadrah Al-Munsyidin didalam setiap penampiaannya
yang mampu menarik perhatian orang banyak dalam berbagai kalangan. Adapun metode yang
digunakan dala penelitian ini adalah deskriptif analisis dengan menggunakan pendekatan
penelitian kualitatif.

Penelitian ini menggunakan teori Prof H M Thoha Yahya Umar, Wardi Bachtiar yaitu ilmu
dakwah. Prof Dr H Moh Ardani yaitu memahami permasalahan figih dakwah. Muhammad
Munir, Wahyu Ilahi yaitu mangemen dakwah. Syaikh Dr Abdullah Bin Abdul Aziz Al-Jibrin
yaitu cara mudah memahami agidah sesuai al-Qur’an. Syaikh Abu Bakar Jabir A-l-Jazairi yaitu
agidah seorang mukmin. Prof Dr H Abuddin Nata, M.A yaitu metodelogi studi Islam. Y unahar
llyas yaitu kuliah agidah Islam. Habib Muhammad Bin Abdurrahman Al-Athas yaitu garan
Islam antara tanggung jawab agidah dan kewajiban syariah dalam kgjian filsafat muamalah.

Berdasarkan hasil penelitian dapat dissmpulkan bahwa peran seni group hadrah al-munsyidin
dalam berdakwah dapat menarik banyaknya simpatisan dan pendengar dalam setiap
penampilannya karena lantunan setiap syair shalawat yang dibawakannya merupakan lagam jawa
yang dapat dengan mudah difahami dan dimengerti dan uniknya aat-alat pukulan yang
dikolaborasikan sehingga bersatu padu membentuk sebuah alunan iringan shalawat yangmampu
menarik perhatian orang banyak.

KataKunci : Dakwah, Isi Shalawat, dan Group Hadrah Al-Munsyidin.



ABSTRACT

Muhammad Royhan Nayyir, Propaganda Messages In Art Tambourine : Analysis Pf Song
Lyrics Group Al-Munsyidin, Thesis Jakarta: Program Of Islamic Studies, Faculty Of
Social Sciences, States University Of Jakarta, in 2017.

The study uses the theory of Prof H M Thoha Yahya Umar, Wardi Bachtiar is science
propaganda. Prof Dr H Moh Ardani is understand the problems of jurisprudence propaganda.
Muhammad Munir, Wahyu llahi is management propaganda. Syaikh Dr Abdullah Bin Abdul
Aziz Al-Jibrin an easy wat to understand the creed according a-quran. Syaikh Abu Bakar Jabir
A-l-Jazairi is faith of a believer. Prof Dr H Abuddin Nata, M.A is methodology of Islamic
studies. Yunahar llyas is Islam ageedah lecture. Habib Muhammad Bin Abdurrahman Al-Athas
is the teaching of 1slam between the responsibility and obligation of Islamic faith in the study of
philosophy muamalah.

Based on the results of this study concluded that the role arts group tambourine Al-Munsyidin in
preaching can attract many sympathizers and listeners in every appearance because every poem
sholawat chant that brought a Javanese style. Fapat easily understand and unique tools that
collaborated blow so united to from a rhytm accompaniment and prayers able to draw crowds.

Ketwords. Propanda, Contents Sholawat, and Tambourine Group Al-Munsyidin.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dakwah Islam pada dasarnya ialah ada sgak zaman Nabi Muhammad saw,
namun bentuk dan cara penyampaiannya berlainan, yakni disesuaikan dengan situasi
dan kondisi masyarakat sekitar. Dakwah dapat dilaksanakan dengan berbagai metode,
seperti: ceramah, diskusi, tanya jawab, keteladanan serta dapat pula dilaksanakan
dengan berbagai media, seperti: seni ketoprak, seni ludruk, seni wayang, seni teater,
hadrah dan lain-lain. Dengan demikian bagi juru dakwah untuk mempermudah
menyampaikan dakwah dan juga agar mudah dipahami oleh sasaran dakwah, maka
sebaiknya dakwah dilakukan dengan menggunakan media yang sudah ada, hal ini
untuk menyesuaikan keadaan masyarakat tidak sama satu sisi sudah magju dan di sisi
lain masih ketinggalan. Oleh karena itu dalam berdakwah walaupun menggunakan
media modern namun sudah menghilangkan media tradisional yang masih dapat
digunakan dengan baik, sehingga dalam berdakwah penggunaan media tersebut dapat

disesuaikan dengan keadaan masyarakat setempat.

Seni merupakan media yang mempunyai peran yang amat penting dalam
pelaksanaan dakwah Islam, karena media tersebut memiliki daya tarik yang dapat

mengesankan hati bagi pendengar maupun penontonnya. Terbukti, karena keindahan



seni dalam bahasa Al-Qur’an yang terlantunkan oleh adiknya Umar bin Khatab

bergetar hatinya untuk masuk Islam.

Demikian juga dengan penyebaran agama Islam di pulau Jawa dapat tersebar
luas serta diterima oleh masayarakat karena para Walisongo sebagai da’i
menggunakan bentuk-bentuk seni dari budaya masyarakat setempat sebagai salah

satu media dakwah pada waktu itu, yaitu media wayang dan gamelan.

Seni merupakan bentuk keindahan yang tampak nyata yang langsung dapat
dinikmati oleh manusia. Oleh karena itulah, orang beriman menyuka keindahan
dalam bentuk yang tampak dan yang ada disekelilingnya, karena semua itu adalah

jegjak yang membekas dari keindahan Allah SWT.

Adapun pendekatan dan pengembangan dakwah yang digunakan oleh
Walisongo sesuai dengan media dakwah setempat yang sedang digandrungi oleh
masyarakat, yaitu wayang. Para Wali melihat kesenian wayang sebagai media
komunikasi dan interaksi yang sangat mampu terhadap pola pikir masyarakat.
Kesenian wayang orang kemudian dimodifikasi dan disesuaikan oleh para Wali
dengan konteks dakwah (di Islamkan).Sehingga dengan penyebaran agama Islam di
Pulau Jawa dapat tersebar luas serta diterima oleh masyarakat karena Walisongo
menggunakan bentuk-bentuk kesenian dari budaya masyarakat setempat sebagai
salah satu media dakwah yaitu media wayang dan gamelan. Dengan mediaitu mudah

ditangkap oleh masyarakat yang awam karena pendekatan-pendekatan Walisongo



yang konkrit dan realistis, dan menyatu dengan kehidupan masyarakat.Melihat
kenyataan yang sedemikian maka kesenian memiliki peranan yang tepat guna
sehingga dapat mengajak kepada khalayak untuk menikmati dan menjalankan isi

yang terkandung didalamnya.

Dalam konteks keilmuwan dakwah yang digunakan Islam dengan metode
kesenian adalah salah satunya dengan menggunakan lagu-lagu shalawt rebana,
nasyid, pop, dangdut dan lain-lain. Mengapa dapat dikatakan sebagai media dakwah,
karena syair yang terpancar/digunakan bernilai/bermuatan dakwah, sehingga dapat
dikatakan bahwa seni biasa sebagai gang untuk berdakwah. Perlu diperhatikan,
sebagal salah satu aternatif dalam penempatan seni sebagai media dakwah adalah,
usaha menelusuri jati diri atau kreatifitas seni 1slam, dengan memadukan rasa, cipta

dan karsa sebagai aspek budaya dengan jiwa Islam.!

“Serulah (manusia) kepada jalan tuhan-mu dengan hikmah dan pelajaran yang baik
dan bantahlah mereka dengan jalan yang baik. Sesungguhnya tuhan-mu dialah yang
lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalannya dan dia-lah yang lebih

mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk” (QS. An-Nahl [16] :110).2

Issam sangat memberi perhatian terhadap keindahan, melaui keindahan

tersbut Issam membimbing ummatnya untuk bisa berperilak usesuai dengan

! bnu Khamdun, kumpulan makalah dan artikel, makalah-
ibnu.blogspot.co.id/2008/09/fenomena-dakwah-melalui-media-seni.html, diakses pada tanggal
14/01/2016, 02:40 WIB

2 Departemen agama Republik Indonesia, him 421



garannya, penyampaian makna suatu ekspresi juga merupakan proses komunikasi
nonverbal yang dapat dilakukan dengan cara interpersonal, yang memungkinkan
manusia mengungkapkan perasan-perasaan psikologisnya. Setidaknya mempunyai
peran dalam interaks manusia dengan lingkungannya, terutama saat mendengarkan
musik. Selain itu, seni dan agama bila dicermati keduanya merupakan satu kesatuan
yang tidak dapat dipisahkan, karna apabila agama dan seni (kebudayaan) akan
mampu membentuk kebulatan penuh dan menjadikan agama sebagai agama yang

sempurna.

Adapun dalam seni tersebut salah satunya melalui hadrah yang sekarang ini
dilakukan oleh group hadrah jawa yang bernama Al-Munsyidin. Group hadrah ini
merupakan penggedor dakwah islam yang dimana dalam aktifitas dakwahnya selalu
melantunkan syair-syair religius yang bernuansa islami, karna musikalisasi dakwah
dalam berseni tidak akan sempurna tanpa adanya syai-syair gjakan dalam kebaikan.
Meskipun syair-syair yang dilantunkan sudah cukup lama dan banyak dikenal
khususnya dikalangan Jawa, karena syair-syair yang dilantukan adalah sebagian besar
karangan guru-guru besar jawa dan para walisongo, karna terlihat dan tampak jelas
didengar bahwa syair tersebut sudah ada sebelum group hadrah ini terbentuk.
Meskipun demikian, tidak menyurutkan para pendengar group hadrah ini dalam
melantunkan syair-syair tersebut. Karena banyaknya keunikan dan fenomenalnya
group hadrah ini dalam menyampaikan dan melantunkan syair-syair sehingga

banyaknya peminat para pendengar untuk selalu melanyaksikan dan tidak luput dari



kesadaran akan syair-syair yang telah didengarkan. Dan tidak memandang usia bagi
pendengar dalam kalayak ummat yang selau ingin  menyaksikan group
hadrahtersebut dalam setiap performnya. Inipun menjadi bukti bahwa group hadrah
ini tidak memandang usia dan tidak memilih dalam berdakwah yang disenandungkan

melalui syair-syair disertakan dengan kesenian hadrah.

Group hadrah Al-Munsyidin ini merupakan salah satu group yang sepak
terjangnya sudah menduduki tingkat Nasional bahkan di sela senggangnya jadwal
padat yang ada, group ini memenuhi undangan dakwah syiar Islam ke Negeri
tetangga yakni Negeri Singapore. Dan tidak kalah dengan di Indonesia, group ini
sangat disukai dan dikagumi oleh para pendengar yang berada di Negeri Singapore
tersebut. Ini bisa dibuktikan dengan antusiasnya para pendengar sewaktu

menyaksikan perform yang dilakukan oleh group Al-Munsyidin tersebut.

Untuk itu penulis sangat tertarik membahas syair-syair hadrah yang
dibawakan oleh group Al-Munsyidin. Group ini merupakan group yang telah berdiri
cukup lama dan beranggotakan cukup lengkap bahkan mempunya banyak vokalis
yang dimana mempunyaiciri khas yang berbeda-beda serta mempunyai kualitas suara
yang sangat baik, serta para pemukul hadrah yang sangat rapih dalam mengiringi
syair yang dilaantunkan. Sehingga para pendengar pun selalu antusias untuk
mendengar dan menyaksikan perform yang dilakukan oleh group hadrah yang satu
ini. Untuk itu, dalam penelitian ini, penulis ingin menganilisis isi pesan yang

terkandung dalam syair hadrah yang dilantunkan oleh group Al-Munsyidin lirik, yang



mengandung nilai dakwah serta memberi pengetahuan mengenai kebesaran Allah
melalui sebush karya tulis yang berjudul “PESAN DAKWAH DALAM SENI
HADRAH : ANALISIS ISI LAGU TERHADAP SYAIR HADRAH GROUP

AL-MUNSYIDIN”

B. Pembatasan dan Perumusan Masalah

1. Agar tidak terlalu meluasnya pembahasan dalam penelitian, maka dalam hal
ini dibuat pembatasan masalah. Untuk lebih memfokuskan penulisan
penelitian ini, maka masalahnya hanya akan penulis batasi pada pesan dakwah
yaitu pesan akidah, akhlak serta Syari’ah dan motivasi yang terkandung dalam
syair-syair hadrah group Al-Munsyidin.

2. Perumusan masalah
Adapun perumusan masalah dalam penulisan ini sebagai berikut
a) Bagaimana pesan seni hadrah dalam berdakwah?
b) Bagaimana pengaruh dakwah group hadrah Al-Munsyidin?

C. Manfaat dan Tujuan

Berdasarkan pokok permasal ahan diatas, maka peneliti ini memiliki tujuan yaitu,:
a) Mengetahui bagaimana pesan dakwah yang digunakan melalui kesenian

hadrah.

b) Mengetahui gjakan atau motivasi dalam kebaikan yang terkandung dalam

syair oleh group Al-Munsyidin.



¢) Mengetahui hikmah dan pelgjaran pada syair yang dilantunkan group Al-
Munsyidin.
Adapun penelitian ini memberi manfaat untuk :
a) Secaraakademis
Dari sis intelektual dan pengetahuan akademis, maka penelitian ini dapat
memberikan kontribusi bagi pengembangan ilmu dakwah sebagai ilmu alat bantu
utama komunikas khususnya pada jurusan komunikasi dan penyiaran islam, dalam
mendapatkan gambaran yang lebih idea tentang peran media dakwah pada saat ini,
serta dapat memberikan masukan mengenai bagaimana mengemas pesan-pesan
dakwah melalui jalur seni musik islam sehingga dapat memberikan pengaruh bagi
masyarakat dari seluruh khalayak.
b) Secarapraktis
Menjadi salah satu wacana dalam mengembangkan eksistens dakwah melalui
lagu. Serta menjadi salah satu rujukan bagi para Da’i untuk mengemas dakwahnya
agar lebih menarik dan mudah diterima Mad’u.
D. Metode Pendlitian

1. Metodelogi Pendlitian

Dalam penulisan karya ilmiah ini, penulis menyesuaikan pada metodologi
penelitian kualitatif dengan menggunakan pendekatan analisis isi deskriptif. Dimana
andisis is ini merupakan suatu metode analisis isi pesan dalam suatu acara yang

sistematis dan menjadi petunjuk mengamat serta menganalisis pesan-pesan tertentu



yang disampaikan oleh komunikator. Dalam pendekatan ini, menggunakan metode
yang tidak melihat pada angka-angka tetapi langsung dinarasikan dalam bentuk
penjelasan tentang fenomena yang dibahas, yang bertujuan untuk memahami makna
sehingga menghasilkan daya deskriptif yang dapat menggambarkan secara luas

tentang isi dari syair hadrah yang dibawakan oleh group Al-Munsyidin.

2. Subjek dan Objek Pendlitian

Dalam penelitian ini yang menjadi subjek penelitian adalah group hadrah Al-
Munsyidin. Sedangkan yang menjadi objek dari penelitian ini adalah syair yang
dilantunkan group hadrah Al-Munsyidin.

3. Teknik Pengumpulan Data

Untuk menambah informasi penulis, maka penulis menggunakan tekhnik
pengumpulan data dengan cara sebagai berikut :

a. Observas

Observasi yakni dengan pengumpulan data. Observasi menurut S. Margono
diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan secara sistematis terhadap gejala yang
tampak pada objek penelitian. Pengamatan dan pencatatan ini dilakukan terhadap
objek di tempat terjadi atau berlangsungnya peristiwa. Metode observasi sebagai alat

pengumpul data, dapat dikatakan berfungsi ganda, sederhana, dan dapat dilakukan



tanpa menghabiskan banyak biaya. Namun demikian, dalam melakukan observasi

peneliti dituntut memiliki keahlian dan penguasaan kompetensi tertentu.’

Metode ini digunakan dalam rangka untuk mendapatkan data-data tentang
dakwah melalui seni tradisional Islam (seni hadhroh sebagai instrumen dakwah).
Dalam hal ini penulis menggunakan pengamatan (observasi) yaitu dengan terlibat
langsung secara interaktif dalam obyek yang diteliti.

Penulis mengadakan pengamatan dan pencatatan secara langsung dengan
mengikuti beberapa kegiatan Grup hadhroh tersebut. Metode ini juga dilakukan untuk
memperoleh data tentang gambaran umum secara menyeluruh mengenai keadaan
lokasi, situasi dan kondisi yang sebenarnya serta untuk mengetahui.

b. Wawancara

Wawancara merupakan suatu proses interaksi dan komunikasi verbal dengan
tujuan untuk mendapatkan informasi penting yang diinginkan. Dalam kegiatan
wawancara terjadi hubungan antara dua orang atau lebih, di mana keduanya
berperilaku sesuai dengan status dan peranan mereka masing-masing.*

c. Studi Dokumentasi
Studi Dokumentasi berasal dari kata dokumen, yang berarti barang tertulis,

metode dokumentasi berarti cara pengumpulan data dengan mencatat data-data yang

* Dra. Nurul Zuriah, M.Si, Metodologi Penelitian Sosial dan Pendidikan, (Jakarta: PT. Bumi
Aksara, 2009), cet.ke-3, him.173.

* Dra. Nurul Zuriah, M.Si, Metodologi Penelitian Sosial dan Pendidikan, (Jakarta: PT. Bumi
Aksara, 2009), cet.ke-3, him.179.



sudah ada.° Dokumen yang peneliti peroleh dari berupa catatan buku, buku bacaan,
fanpage fb atau twitter dan foto selama melakukan penelitian.

4. Teknik Analisis Data

Analisis data dalam penelitian merupakan suatu kegiatan yang sangat penting
dan memerlukan ketelitian serta kekritisan dari peneliti.® Teknik analisis data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah metode analisis kualitatif deskriptif, yaitu
upaya analisis mengumpulkan data dengan melakukan observasi dan wawancara.

E. Sistematika Penulisan

Penulisan skripsi ini terbagi menjadi lima bab. Dimana masing- masing bab

terbagi menjadi sub-sub dengan sistematika penulisan sebagai berikut:

BAB | Pendahuluan yang memuat latar belakang masalah (mengenai alasan
mengapa penulis memellih dan tertarik dengan judul penelitian ini),
perumusan masalah (merumuskan masalah yang akan dibahas yang terdiri
pertanyan yang mengarah ke penelitian), pembatasan masalah (berisi focus
masalah penilitian yang dibatasi pada hal tertenu agr masalah tidak melebar),
tujuan dan manfaat penelitian (berisi tentang penjelasan tujuan dan manfaat

dari pelaksanaan penelitian), metodologi penelitian (berisi penjelasan cara

> Yatim Riyanto, Metodologi Penelitian Pendidikan Tinjauan Dasar, (Surabaya: SIC, 1996),
him. 86.

® Dra. Nurul Zuriah, M.Si, Metodologi Penelitian Sosial dan Pendidikan, (Jakarta: PT. Bumi
Aksara, 2009), cet.ke-3, hal.198
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menulis, cara penulis melkaukan penelitian dalam mencari data dan mengolah
data tersebut sehingga menjadi sebuah skripsi), dan terakhir sistematika
penulisan (memuat narasi kerangka berupa su-bab skripsi).

BAB Il Kagjian Teoritis. Bab ini menjelaskan tentang Konsep Dakwah,
Konsep Seni Tradisiona Islam, pengaruh syar-syair hadhrah dalam
berdakwah.

BAB |11 Berisi hasil data dan penelitian yang telah dikumpulkan berupa data-
datatentang profil group hadrah Al-Munsyidin.

BAB |V Merupakan bab penutup pada penelitian skripsi, meliputi kesimpulan
saran-saran yang layak untuk dikemukakan.

Bagian terakhir memuat daftar pustaka, lampiran-lampiran data dan daftar

riwayat hidup peneliti.
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BAB |1

KAJIAN TEORI
A. Pengertian Dakwah

Ditinjau dari segi etimologis atau asal kata (bahasa), kata dakwah berasal dari
bahasa Arab yaitu : da’a, yad’u, da’watan yang artinya memanggil, mengajak atau
seruan. Dan yang kedua yaitu: Da’a, Yad’u, Du’aan yang artinya memanggil
mendo’a dan memohon.* Hal ini tergantung dari sudut mana para ahli ilmu dakwah
memberikan pengertian atau mendefinisikan dakwah itu sendiri, sehingga definisi
satu dengan yang lainnya terdapat kesamaan dan perbedaan. Para ahli telah banyak
membahas tentang dakwah. Lafadz dakwah berasal dari kata da’a, yad’u, du’aan/
da’watan. Jadi kata Du’aan atau dakwah adalah isim masdhar dari da’a yang
keduanya mempunyai arti yang sama yaitu g akan atau panggilan atau permohonan.

Menurut ulama Basrah, dasar pengambilan kata dakwah itu berasal dari kata
masdhar da’watan yang artinya panggilan. Sedangkan menurut ulama kuffah,
perkataan dakwah itu diambil dari akar kata da’aa yang artinya telah memanggil.
Dengan demikian kata dakwah yang dimaksud adalah dakwah dalam arti seruan,
gakan atau panggilan. Panggilan itu adalah panggilan kepada Allah dalam arti

mengajukan permohonan kepadanya. Dengan demikian, tidak jarang jika para ulama

! Mahmud Y unus, Kamus Arab-Indonesia, (Jakarta:Hidayakarta Agung, 1990), h.127.
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atau para ahli memberikan definis yang bemacam-macama mengenai definis
dakwah, antaralain:

1. Menurut Prof. H.M. Thoha Yahya Umar, membagi pengertian dakwah
menjadi dua bagian yakni, dakwah secara umum dan khusus.

a) Pengertian dakwah secara umum adalah ilmu pengetahuan yang berisi
cara-cara dan tuntutan bagaimana seharusnya menarik perhatian
manusia untuk menganut, menyetujui, melaksanakan suatu ideologi
dan pendapat dan pekerjaan tertentu.?

b) Pengertian dakwah secara khusus ialah mengajak manusia dengan cara
bijaksana kepada jalan yang benar sesuai dengan perintah tuhan untuk
kemaslahatan dan kebahagiaan mereka didunia dan di akhirat.’

2. Sedangkan menurut M. Quraish Shihab, dakwah adalah seruan atau gakan
kepada keinsyafan atau usaha mengubah situasi kepada situasi yang lebih baik
dan sempurna, baik terhadap pribadi atau masyarakat.*

3. Menurut Wardi Bachtiar dalam buku Metodologi Penelitian ilmu Dakwah,
Dakwah adalah suatu proses upaya mengubah sesuatu situasi kepada situasi

lain yang lebih baik sesuai gjaran Islam.”

* Prof. H.M. ThohaYahya Umar, MA, IImu Dakwah, (Jakarta: CV. Al-Hidayah, 2002), h.7.

* Quraishh Shihab, Membumikan Al-Qur’an: Fungsi dan peran Wahyu dalam kehidupan
Masyarakat, (Bandung: Mizan, 1992).h.194.
> Wardi Bachtiar, Metodologi Penelitian Ilmu Dakwah, (Jakarta: LOGOS, 1997), h, 31.
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4. Menurut Syaikh Ali Mahfudz (1952) dalam karyanya "Hidayatul Mursyidin”
menulis jika dakwah iaah mendorong (memotivasi) manusia untuk
melakukan kebaikan dan mengikuti petunjuk, memerintahkan mereka berbuat
maruf dan mencegahnya dari perbuatan munkar agar mereka memperoleh
kebahagiaan di duniadan di akhirat.®

5. Menurut tim penyusun Ensiklopedia Islam, dakwah adalah setiap kegiatan
yang bersifat menyeru, mengajak dan memanggil orang untuk beriman dan

taat kepada Allah sesuia dengan garis akidah, syariat dan akhlak Islamiyah.’

Walaupun beberapa definisi dakwah diatas berbeda redaksinya akan tetapi
dapat disimpulkan bahwa esensi dakwah merupakan aktivitas dan upaya untuk
mengubah manusia, baik individu maupun masyarakat dari situasi yang tidak baik
kepada situasi yang lebih baik. Dengan demikian dapat ditarik kesimpulan bahwa

istilah dakwah mencakup pengertian antara lain:

a) Dakwah adalah suatu aktivitas atau kegiatan yang bersifat menyeru atau
mengajak kepada orang lain untuk mengamalkan gjaran islam.

b) Dakwah adalah suatu proses penyampaian garan agama Islam dari
seseorang kepada orang lain yang dilakukan secara sadar dan sengaja.

c) Dakwah adalah suatu aktivitas yang pelaksanaanya bisa dilakukan dengan

berbagai cara atau metode.

® Prof. Dr. H. Moh. Ardani, Memahami Permasalahan Fikih Dakwah, (Jakarta: PT Mitra
Cahaya Utama, 2006), h. 10
’ Tim Penyusun, Ensiklopedia Islam, (Jakarta: 1khtiar Baru VVan Hoere), h. 280.
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d) Dakwah adalah kegiatan yang direncanakan dengan tujuann mencari
kebahagiaan hidup dengan dasar keridhaan Allah.

e) Dakwah adalah usaha peningkatan pemahaman keagamaan untuk
mengubah pandangn hidup, sikap bathin dan perilaku umat yang tidak
sesuia dengan gjaran Islam menjadi sesual dengan tuntutan syariat untuk

memperoleh kebahagiaan hidup didunia dan diakhirat.®

Dengan demikian, bila dikerucutkan dalam satu kalimat bahwa dakwah adalah
segala bentuk aktivitas penyampaian garan Islam kepada orang lain dengan berbagai
cara yang bijaksana untuk terciptanya individu dan masyarakat yang menghayati dan
mengamalkan g aran |slam dalam semua lapangan kehidupan.

B. Kategorisas pesan dakwah

Kata kategorisasi dalam kamus besar bahasa Indonesia berarti penyusunan
berdasarkan kategori. Sedangkan kata pesan berarti amanat yang disampaikan dari
komunikator kepada komunikan. Jadi kategorisasi pesan dakwah adalah susunan
amanat-amanat yang ingin disampaikan berdasarkan kategorisasinya atau
berdasarkan susunannya yang dapat mempermudah mad'u dalam menerima pesan
dakwah. Adapun mengena kategorisasi pesan dakwah, para pakar ilmuan dakwah

banyak yang berbeda pendapat diantaranya:

 Muhammad Munir dan Wahyu Ilaihi, Manajemen Dakwah, (Jakarta: Kencana, 2009), Cet,
Ke-2. h. 21.
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a)

b)

Menurut Asmuni Syukir dalam bukunya Dasar-dasar Strategi Dakwah
Islam, secara global kategorisasi pesn dakwah itu dapat diklasifikasikan
menjadi tiga ha yaitu : masalah akidah, masalah syariah dan masalah
Budi pekerti (akhlagul karimah).®

Menurut M. Munir dan Wahyu llaihi dalam bukunya Manaemen
Dakwah, kategorisas pesan dakwah terdiri dari empat macam yaitu:
Masalah akhlak, masalah Syariah, masadlah Muamalah dan masaah
Akidah.*

Sedangkan menurut Wardi Bachtiar, dalam bukunya Metodologi
Penelitian IImu Dakwah, kategorisasi pesan dakwah itu meliputi: Akidah,

Akhlak dan Syariah.**

Dari sekian banyak perbedaan dan persamaan mengena kategorisasi pesan

dakwah seperti yang sudah disebutkan diatas, menjadikan kemudahan bagi penulis
untuk merumuskan pesan dakwah mengenai syair hadrah yang dibawakan group Al-
Munsyidin. Oleh karena itu, penulis merumuskan penelitian mengenai lirik lagu yang
dibawakan oleh group Al-Munsyidin dengan menggunakan tiga kategorisasi pesan
dakwah, yaitu : Akidah, Akhlak dan Syariah yang menurut penulis ketiga kategorisasi
tersebut terdapat dalam lirik lagu KebesaranMu. Adapun untuk keterangan atau

penjelasan mengenai ketiga kategori tersebut ialah:

® Asmuni Syukir, Dasar-dasar strategi dakwah islam, (Surabaya: Al-Ikhlas, 1983), h. 60.
19 M. Munir dan Wahyu Ilaihi, Manajemen Dakwah, (Jakarta: Prenada Mediaa, 2006), h. 21-

" Wardi Bachtiar, Metodologi Penelitian I1mu Dakwah, h. 33-34.

16



a) Pesan agidah
1) Pengertian agidah

Akidah menurut bahasa berasal dari kata agada, ya’qidu, agdan atau agidatan
yang artinya mengikatkan. Bentuk jama’ dari akidah adalah agaid yang berarti
simpulan atau ikatan iman. Dari kata itu muncul pula kata I’tigad yang berarti tashdiq
atau kepercayaan.18 Sedangkan Menurut istilah, Agidah ialah iman yang kuat kepada
Allah dan apa yang diwajibkan berupa tauhid (mengesakan Allah dalam peribadatan),
beriman kepada malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya, rasul- rasul-Nya, Hari Akhir, takdir
baik dan buruknya dan mengimani semua cabang dari pokok-pokok keimanan ini
serta hal-hal yang masuk dalam kategorinya berupa prinsip-prinsip agama.*? Tetapi
banyak sekali para ulama yang mendefinisikan pengertian akidah diantaranya:

Menurut Syaikh Abu Bakar Jabir a-jazair, dalam bukunya Akidah Seorang
Mukmin. Beliau mengungkapkan bahwa akidah adalah ketentuan atau ketetapan
Allah yang fitrah selalu bersandar kepada kebenaran (hag), sah selamanya (tidak
pernah berubah) dan tidak terikat kedalam hati manusia.*®

Menurut Hasan Al-Bana, seperti yang dikutip oleh Yunahar llyas dalam
bukunya Kuliah Akidah Islam, Kata Akidah berasal dari kata Aga’id (bentuk jamak

dari akidah) adalah perkara yang wajib diyakini kebenarannya oleh hati (Mu)

2 Syaikh DR. Abdullah bin Abdul Aziz al-Jibrin, Cara Mudah Memahami Agidah Sesuai al-
Qur’an, As-sunnah dan Pemahaman Salafus Shahih, (Jakarta: Pustaka At-Tazkia, 2006), h.3.

Y Syaikh Abu Bakar Jabir Al-Jazairi, Agidah seorang Mukmin, (Solo: Pustaka Manti, 1994),
h. 30.
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mendatangkan ketentraman jiwa menjadi keyakinan yang tidak bercampur sedikit
pun dengan keraguan- keraguan.**
1) Menurut Habib Muhammad bin Abdurrahman Al-Athas, dalam bukunya
Ajaran Islam antara Tanggung Jawab Akidah dengan Hak Kewajiban Syariah dalam
Kajian Filsafat Muamalah, menerangkan akidah adalah ikatan, sebuah konsep “akar”
yang harus tertanam digolbu manusia secara kuat dan kokoh, sehingga tidak dapat
digoyahkan oleh “anasir-anasir” yang dapat meruntukan golbu manusia.*®
2) Menurut Jamil Shaliba dalam Kitab Mu’jam Al-Fasafi, mengartikan akidah
menurut bahasa adalah menghubungkan dua sudut sehingga bertemu dan bersambung
secara kokoh.*®

Dari beberapa pengertian akidah diatas penulis dapat mengambil kesimpulan
bahwa akidah adalah ketentuan atau ketetapan Allah yang fitrah dan wajib diyakini
kebenarannya oleh hati sehingga tidak dapat digoyahkan oleh anasir-anasir” yang
dapat meruntuhkan qolbu manusia. Akidah atau keyakinan merupakan landasan
pokok bagi orang yang beragama. Denagn keyakinan yang kuat orang akan bisa

mematuhi perintah dan meningglkan larangan Allah swt.*’

% Yunahar lyas, Kuliah Akidah Islam, (Y ogyakarta: Lembaga Pengkajian dan Pengamalan
Islam, 1995), h.1.

> Habib Muhammad bin Abdurrahman Al-Athas, Ajaran Islam antara Tanggung Jawab
Akidah dengan Hak Kewajiban Syariah dalam Kajian Filsafat Muamalah, (Banten: Lembaga
Pengkajian Pengembangan Pembinaan Kitab Kuning, 2008), h. 22.

!¢ prof. Dr. H. Abuddin Nata, M.A. Metodologi Studi Islam, (Jakarta: PT RajaGrafindo
Persada, 2004), Cet, Ke-9, h. 84.

7 Yunahar lyas, Kuliah Akidah Islam, (Y ogyakarta: Lembaga Pengkajian dan Pengamalan
Islam, 1995), h.29.
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Daam akidah, bukan saja membahas mengenai masalah-masalah yang wajib
diimani sgja, akan tetapi materi dkawah meliputi juga masalah-masalah yang dilarang
sebagai lawannya. Misalnya, Syirik (menyekutkan adanya tuhan), ingkar dengan
adanya Tuhan dan lain-lain. Agama Islan menggjarkan bahwa iman kepada Allah
harus sebersih dan semurni mungkin, serta menutup celah-celah yang dikhawatirkan
masuknya syirik, kemudian mengancam bahwa syirik itu dosa besar dan tidak dapat
diampuni oleh Allah. Sebagaimana firman Allah dalam surat An-Nissa ayat 48 yang
berbunyi:

’Sesungguhnya Allah tidak mengampuni dosa syirik, dan Dia mengampuni
segala dosa yang selain syirik itu, bagi siapa yang dikehendaki-Nya. Barang siapa
yang mempersekutukan Allah, maka sungguh ia telah berbuat dosa besar.”

Dari pengertian diatas, dapatlah ditarik kessmpulan bahwa akidah merupakan
landasan berfikir dan berperilaku bagi seorang muslim. Baik atau buruknya perilaku
tergantung kepada iman yang dimilikinya. Kemudian iman yang ada dalam diri
seseorang akan mengalami pasang naik dan pasang surut sesuai dengan kondisi dan
Situasi kemerosotan maka perlu dipelihara dari kemusyrikan seperti syirik kecil,
syirik besar, baik syirik secara terang-terangan maupun syirik secaraterselubung. Jadi
individu itu harus menghiasi diri dengan keimanan yang kaut dan dinamis yang selalu
mendorong untuk beramal, bersabar, berjihad dan bertahan dijalan Allah.

Dengan demikian Akidah merupakan fondasi bagi setiagp muslim, bukan

sekedar keyakinan dalam hati, melainkan pada tahap selanjutnya harus menjadi acuan
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dan dasar dalam bertingkah laku, serta berbuat yang pada akhirnya menimbulkan
amal shaleh.’® Karena akidah inilah yang menjadi dasar, yang memberikan arah bagi
kehidupan manusia, akidah ini merupakan tema bagi dakwah nabi Muhammad SAW,
ketika beliau pertama kali mmelakukan dakwah di Mekkah, akidah ini juga
merupakan tema dakwah bagi para Rasul yang diutus sebelumnya, akidah ini
merupakan keimanan kepada Allah, para Maaikat, Kitab-kitab yang diwahyukan
kepada Rasul, adanya hari kiamat dan adanya gadha dan gadhar serta masalah-
masal ah yang berkaitan dengan pokok keimanan.®

C. Pengertian Seni |slam

Menurut C. Isror, seni meliputi seluruh yang dapat menimbulkan kalbu rasa
keindahan. Sebab seni diciptakan untuk melahirkan gelombang kalbu rasa keindahan
manusia. Sedang menurut sidi gazalba, seni adalah tata hubungan manusia dengan
bentuk pleasure menyenangkan. Dan menurut Yusuf Qardhowi : seni adalah suatu
kemaguan yang dapat ditingkatkan harkat dan martabat manusia dan tidak
menurunkan martabatnya. la merupakan ekspresi jiwa yang mengalir bebas,
memerdekakan manusia dari rutinitas dan kehidupan mesin produksi, berfikir,
bekerja dan berproduksi. Dari penjelasan diatas dapat diambil satu kesimpulan bahwa
seni islam adalah segala bentuk usaha manusia untuk menciptakan keindahan yang

dapat mengetarkan kalbu dan hati untuk menciptakan rasa senang dan ketenangan

8 prof. Dr. H. Abuddin Nata, M.A. Metodologi Sudi Islam, (Jakarta: PT RajaGrafindo
Persada, 2004), Cet, Ke-9, h. 84

¥ M. Masyhur Amin, Dakwah Islam dan Pesan Moral, (Y ogyakarta: Al-Amin Press, 1997),
h. 11.
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dalam menjalani kehidupan didunia yang penuh dengan kepenatan dan kesusahan
serta dapat menumbuhkan rasa cinta kepada sang kholik, sehingga dapat

meningkatkan hubungan manusia kepadanya melalui seni.

Seni sebenarnya mempunyai berbagai macam bentuk, tergantung para
pencipta seni tersebut. Dari uraian para ahli mengena seni, seni dapat dibedakan
menjadi empat menurut segi penyampaiannya :

a) Seni Rupa

Seni rupa yaitu karya seni yang disampaikan dengan menggunakan media
rupa seperti lukisan, pantung dan ukiran.
b) Seni Suara

Seni suara yaitu seni yang disampaikan dengan menggunakan media suara,

baik suara benda, suara musik dan suara manusia seperti instrument dan vocal.
c) Seni Gerak

Seni gerak yaitu seni yang disampaikan dengan menggunakan gerak seperti

seni tari, dan senam.
d) Seni Sastra

Seni sastra yaitu seni yang disampaikan dengan menggunakan media bahasa

seperti puisi, cerpen dan pantun.®

%% Rasjoyo, Pendidikan Seni Rupa, (surabaya; Erlangga, 1990), him.4.
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Berbicara tentang seni (kesenian) lebih lanjut bukanlah lahir yang langsung
ditangkap dan dirasakan hanya dengan pancaindra sga, tetapa berupa keindahanbatin
yang dapat diperoleh dengan segenap kemampuan kita yaitu panca indra, pikiran dan
perasaan. Ditilik dari arti seni adalah suatu yang halus terlahir dari kehalusan rasa hal
mana proses pengejawantahannya diperlukan sekali kerja dan rasanya. Pengertian
tentang seni secararedita seni (kunst, art) ialah segala sesuatu yang indah, keindahan
yang menimbulkan rasa senang orang lan yang melihat, mendengan atau

merasakannya.*

Dari penjelasan pembagian seni menurut penyampiannya diatas, bahwa seni
adalah ungkapan rasa halus dan suci yang dimanifestasikan lewat buah ciptaan karya
manusia yang hasilnya mengandung unsur keindahan. Serta objek dari penelitan ini
adalah gabungan dari dua seni yakni seni suara dan seni sastra yang bersifat
pementasan. Dimana isinya adalah nasehat-nasehat agama serta sholawat kepada
Rasulullah SAW. yang dilantunkan dengan iringan musik.

a. Sgarah perkembangan seni Islam

Kesenian adalah ungkapan kreatifitas dari kebudayaan. Kesenian tidak pernah
lepas dari masyarakat sebagai sadah satu kebudayaan yang penting. Masyarakat
indonesia yang terhimpun dari banyak kebudayaan. Sehingga banyak seni

kebudayaan yang diciptakan oleh masing-masing kebudayaannya. Karena kesenian

*! Prio Basuki Dkk, tuntunan penjurian dalam penilaian lomba seni, sastra dan drama
(srakarta: widya duta, 1981) him. 32.
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pencipta, memberi peluang untuk bergerak, memeihara, menularkan,
mengembangkan, kemudian menciptakan kebudayaan lagi. Sedangkan masyarakat
adalah kesatuan dari beberapa manusiasmanusia, sehingga kreatifitas masyarakat
yang dibuat oleh beberapa manusia-manusia yang menciptakan “tari rakyat””lagu
rakyat” dan “seni rakyat” yang tidak pernah dikenal lagi penciptanya karena pada
penciptaan seni tari dan lagu yang diciptakan oleh masyarakat, masyarakat langsung

meng-claim bahwa itu adalah ciptaan masyarakat.?
b. Pandangan Islam tentang seni

Pandangan islam tentang seni menurut beberapa ulama baik dari golongan

yang menghalalkan ataupun yang mengharamkan.

e) Ulama yang membolehkan.

1) Abu mansyur a-baghdadi

Berpendapat bahwa menurut abdullah bin ja’far menyanyi dan memainkan
alat musik tidak jadi masalah, dia sendiri pernah menciptakan lagu untuk para
pelayan (budak) wanita (jawari) dengan alat musik seperti rebab, ini terjadi pada

zaman amiril mu’minin ali bin abi thalib. Ra.

2 Umar Kayam, Seni Tradisi Masyarakat, (Jakarta: sinar harapan, 1981), him. 38-39.
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2) Ar Ruyani

Meriwayatkan dari gattai bahwa mazhab maliki membolehkan menyanyi

dengan ma’azir (alat musik berdawai).
3) Abu Al Fadl bin Thahir mengatakan :

Tidak ada persilisihan pendapat antara ahli madinah tentang menggunakan
alat gambus. Mereka berpendapat boleh sgja. 1bnu An Nawawi didalam kitabnya al
umlah mengatakan bahwa sahabat rosulullah yang membolehkan menyanyi dan
mendengarkannya antara lain, ummar bin khattab, utsman bin affan, abdurrahman bin
auf, saad bin abi wagos dan lain-lainnya. Sedangkan tabiin antara lain said bin

musayyab, salim bin umar, ibnu hibban, khorijah bin zaid dan lain-lain.?®

f) Ulamayang mengharamkan

1) Abuishak

Berpendapat bahwa diharamkan menggunakan dat-alat permainan yang
membangkitkan hawa nafsu seperti alat musik gambus, tambur (kete), mi’zah
(sgenis piano), drum dan seruling. Hanya boleh dimainkan diacara pesta

perkawinan dan khtanan selain dua acara tersebut tidak diperbolehkan.?*

# Abdurrahman al baghdadi, seni dalam pandangan islam, (jakarta, gemainsani pres, 1993),
him. 21

** Abdurrahman al baghdadi, seni dalam pandangan islam, (jakarta, gemainsani pres, 1993),
him. 22
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2) Mahmud syatut,

Saikhul azhar berfatwa bahwa, ia cenderung kapada pendapat “tidak ada alasan
berdasarkan a quran dan hadits atau giyas yang mengharamkan suara merdu

berirama (seni suara) beserta alat musik apa saja (seni musik).
3) Al Nabuls

Ulama abad ke 11 H berfatwa, bahwa hadits-hadits yang yang dianggap alasan
untuk mengharamkan musik adalah menunukkan haramnya itu ialah kalau
berhubungan dengan perbuatan-perbuatan haram, berzina, minum arak, dan

sebagainya.

Dari kessmpulan fasal ini kessmpulan yang wajar dapat diambil adalah seni itu
halal. Tetapi dengan kessimpulan itu tidak berarti bahwa setiap unsur kesenian itu
halal. Perlu dibedakan antara seni sebagai saluran dan unsur atau bahan yang diisikan
kedalamnya, antara seni sebagai fitrah dan aktifitas-aktifitas yang membawakan fitrah
itu. Tiap unsur atau bahan seni, setiap aktifitas atau karya seni adalah haram kalau
mengandung nilai yang dilarang oleh akhlak islam. Dan setigp unsur dan aktifitas

seni adalah makruh, mana kala menurut pandangan islam itu patut ditinggalkan.

% Sidi Gazalba, pandangan islam tentang kebudayan (jakarta: bulan bintang, 1977) him.75.
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Jadi setigp seni atau aktifitas seni yang mendatangkan mudhorot dilarang islam.
Dan terhadap unsur atau aktifitas yang mungkin mendatangkan mudhorot islam
menghendaki ditinggalkan.”®

D. Pengertian Syair

2 3 o5~
r

Sya’ir secara etimologi dari kata sya’ara-yas’uru atau sya’ron (-l s
yang berarti mengetahui atau merasakannya. Sedangkan secara istilah (terminologi)
Menurut Abdul Hamid sebagaimana dikutip oleh Inrevolzon dalam bukunya bahwasa

sastraterbagi menjadi duayaitu; Prosa (_J+—) dan Puisi (u—3l).

Prosa adalah kalimat yang indah yang tidak memiliki wazan (timbangan) dan
gofiyah (irama). Seperti khutbah, surat, wasiat, hikmah, novel, dan cerpen.
Sedangkan yang dimaksud dengan Puisi adalah kalimat yang memiliki wazan

(timbangan) dan kofiyah (irama).
E. Pengertian Hadrah

Hadhrah berasal dari bahasa arab yaitu hadhoro, yudhiru,hadhron, hadhrotan.
Yang berarti kehadiran. Namun kebanyakan hadhrah diartikan sebagai irama yang
dihasilkan oleh bunyi rebana. Dari segi idtilah hadhroh menurut tasawwuf adalah
suatu metode yang bermanfaat untuk membuka jalan masuk ke hati, karena orang
yang melakukan hadhroh dengan benar terangkat kesadarannya akan kehadiran Allah

SWT. Dan Rasulallah SAW.

*® Sidi Gazalba, pandangan islam tentang kebudayan (jakarta: bulan bintang, 1977) him..85.
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Hadhrah adalah kesenian islami yang sudah ada segjak zaman Rosulullah saw.
Dikisahkan pada saat baginda nabi hijrah ke madinah, baginda nabi disambut gembira
oleh kaum anshor dengan nyanyi-nyanyian, lagu-lagu, syair-syair, yang dikena
dengan sholawat “thola’al badru “alaina” serta diiringi oleh tabuhan dari hadhrah atau
duff.

Hadhrah pertamakali di perkenakan oleh seorang tokoh tasawuf yang sampai
sekarang karya - karyanya masih di perbincangkan oleh pakar - pakar serta sarjana -
sarjana di dunia timur maupun barat, beliau adalah Jalaluddin Rumi Muhammad bin
Muhammad a-Bakhi al-Qunuwi. Adapun panggilan Rumi karena sebagian besar
hidupnya dihabiskan di Konya (kini Turki), yang dahulu dikenal sebagai daerah Rum
(Roma).

Dahulu hadhrah digunakan oleh para sufi untuk berdzikir kepada Allah SWT
dan bersholawat kepada Rasulullah SAW. Karena dengan menggunakan hadhrah para
sufi dapat langsung menghadirkan hatinya kepada Allah SWT. serta dalam dzikirnya.
Dengan alat seni musik hadhroh para sufi lebih menghayati dan lebih khusuk dalam
berdzikir dan bersholawat.

F. Analisisls

Andlisis is adalah metode yang paling awal, paling sentral dan paling
dipraktekkan secara luas.1i Analisis is adalah penelitian yang bersifat pembahasan

mendalam terhadap is suatu informasi tertulis atau tercetak dalam media massa. Pelopor
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analisis is adalah Harold D Laswell, yang melopori teknik symbol coding, yaitu

mencatat |lambang atau pesan secara sistematis untuk kemudian diberi interpretasi.?’

Menurut R. Holsty, analisis isi adalah suatu metode analisisisi pesan dalam suatu
acara yang sistematis dan menjadi petunjuk mengamat serta menganalisis pesan-pesan
tertentu yang disampaikan oleh komunikator. Dia menjelaskan batasan tentang analisis
dengan pendekatan kualitatif. Dalam pendekatan ini menggunakan seperangkat tema
sebaga pedoman dalam pembahasan seluruh isi pesan dan mencoba menerangkan
bagaimana tema tersebut dikembangkan oleh suatu sumber atau media dan cenderung

untuk meneliti masalah yang tidak mencakup jumlah.?

Metode analisis isi sangat tepat digunakan dalam bidang keilmuan komunikasi
karena objek dalam penelitian ini adalah isi pesan yang disampaikan oleh suatu media
komunikasi. Metode analisis isi merupakan suatu media komunikasi. Metode analisis is
merupakan suatu tekhnik sistematik untuk menganalisis isi pesan dan mengolah pesan,
atau suatu alat untuk mengobservasi dan menganalisis isi perilaku komunikas yang

terbuka dari komunikator yang dipilih.?

%7 Bambang Setiawan, Materi Pokok Metode Penelitian Komunikasi, (Jakarta: Universitas
Terbuka), ed.1,.Cet-2, h 7-9.

R, Holsty, et. a "Content Analysis, dalam Hand Book Of Sosial Psykologi," (Edited by
Garner Lindzey dan Elliot Aronson), Cambrige: Massachussets. Dikutif dari Skripsi Budi Haryanto,
"|si pesan dakwah pada lirik lagu album SurgaMu Group Band Ungu”, (Jakarta: UIN, 2006), h. 25. 16

2% Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kualitatif Aktualisasi Metodologi ke Arah Ragam
Kontemporer (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2003), h. 134.

28



BAB I11

PROFIL GROUP HADRAH AL-MUNSYIDIN DAN HASIL PENELITIAN

A. Deskripsi Data

Hadrah Al-Munsyidin merupakan group hadrah yang sudah tidak asing untuk
khalayak pendengar khususnya didaerah jawa (Pekalongan). Karena merupakan
group hadrah yang mempunyai sepak terjang dakwah yang sangat luas sehingga
mampu dan cukup dikenal dikalangan masyarakat. Group hadrah ini telah berdiri
sgjak tahun 1998 dengan mengajak orang bertaubat dan mencintai nabi Muhammad
SAW yang dengan itu pula umat ini mencintai sunnahnya dan menjadikan rasul SAW

sebagai idolanya.

Ustadz Muhiddin merupakan salah satu seorang tokoh para pendiri dari group
hadrah Al-Munsyidin. Dan dimana kesemua nama pendiri tersebut antaralain, Ustadz
Jibril, Ustadz Mushonif, dan Ustadz Nizar Arju. Mereka mulai berdakwah siang dan
malam hari dari rumah kerumah diPekalongan. Group hadrah ini merupakan dibawah
naungan tokoh sufi yaitu Al-Habib Luthfi bin Yahya, Beliau adalah penasihat
sekaligus seorang tokoh yang selalu memberikan ujangan agamis yang membuat para
pendiri dan personil group hadrah Al-Munsyidin selalu bersemangat dan tidak kenal

dengan rasa lelah dalam berdakwah.

Kegiatan bulanan sudah menjadi ketetapan group hadrah ini untuk menjadi

rutinitas dalam berdakwah ditempat berkumpul para personil group (bas camp) yaitu
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yang selalu bertepatan pada hari jum’at legi, menggarkan figih dasar, namun tampak
umat kurang bersemangat menerima bimbingannya, dan terus mencari sebab agar
masyarakat ini asyik pada kedamaian, meninggalkan kemungkaran dan mencintai
sunnah Nabi Muahammad SAW, maka mulailah meruah penyampaiannya, ia tidak
lagi membahas permasalahan figih dan kerumitannya, melainkan mewarnai
bimbingannya dengan nasihat-nasihat mulia dari hadits-hadits Rasulullah SAW dan
ayat Alquran dengan amar ma’ruf nahi munkar, dan lalu beliau memperlengkap
penyampainnya dengan bahasa sastra yang dipadu dengan kelembutan llahi dan
tafakkur penciptaan alam semesta serta diis dengan lantunan-lantunan syair yang
beraroma khas Jawa dilengkapi dengan iringan hadrah, yang kesemuanya diarahkan
agar masyarakat menjadikan Rasulullah SAW sebagai idola, maka pengunjung

semakin padat.

Mulailah timbul permintaan agar group ini diberi nama, maka para pendiri
memusyawarahkan dan tidak lupa dengan nasihat masukan yang selalu diarahkan
oleh Al-Habib Luthfi bin Yahya kepada personil group hadrah tersebut hingga
akhirnya menuai kesepakatan dengan nama Al-Mumsyidin. Karna banyaknya para
munsyid (vocal) dalam group ini yang selalu melantunkan gasidah dan membuat para
masyarakat pendengar menjadi bertambah tingginya dari sisi agamis dan khazanah

islamiyyah nya.

! Wawancara dengan Ustadz Nizar Arju selaku pendiri dan vokalis team hadrah Al-
Munsyidin, Kamis, 19 Januari 2017 pkl 16:11 WIB.
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1. Adapun Vidg, Mis sertatujuan group hadrah ini dibentuk adalah :

a. Vis group hadrah Al-Munsyidin

Menjadikan hadhroh sebagai sarana berdakwah dan mendekatkan diri kepada
ALLAH SWT serta mencintai nabi MUHAMMAD SAW sebagal suri teladan dalam

berkehidupan.?

b. Mis group hadrah Al-Munsyidin

a) Menjadikan Pemuda Mencintai Seni Musik Islami

Dengan memanfaatkan perkembangan musik di indonesia khususnya dijakarta,
team Hadhrah Magjelis Rasulullah menjadikan seni hadhrah yang dikemas dengan
aransemen musik modern sehingga bisa diterima oleh para pemuda dengan harapan
mereka bisa mencintai seni musik islami yaitu seni hadhroh. Dan memperkenalkan
seni hadhroh kepada para pemuda. Karena untuk menarik minat para pemuda itu
harus dari sesuatu yang mereka sukai terlebih dahulu, setelah mereka mengikuti apa
yang mereka sukal maka mereka akan mengikutinya. Begitu halnya kesenian musik
hadhrah yang di lantunkan oleh team Hadhrah Magjelis Rasulullah yang mengadopsi
seni hadhrah dengan aransemen yang modern sehingga para pemuda banyak yang

menyukai seni musik hadhrah dan mencintai musik yang islami.®

b) Menjadikan pemuda mencintai Rasulullah SAW .

? Wawancara dengan Ustadz Nizar Arju selaku pendiri dan vokalis team hadrah Al-
Munsyidin, Kamis, 19 Januari 2017 pkl 16:11 WIB.

* Wawancara dengan Ustadz Nizar Arju selaku pendiri dan vokalis team hadrah Al-
Munsyidin, Kamis 19 Januari 2017 pkl 16:11 WIB.
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Setelah team Hadhrah Mgjelis Rasulullah menggak pemuda untuk mencintai

seni islam, selanjutnya adalah mengarahkan para pemuda kepada jalan yang lebih
baik lagi. Jka pemuda sudah suka dengan sesuatu mereka akan melakukan apapun
untuk membuat yang dicintainya itu bahagia. Oleh karena itu team Hadhroh Mgelis
Rasulullah menarik para pemuda dengan apa yang mereka suka terlebih dahulu
sehingga mudah untuk diarahkan nantinya kerah yang lebih baik.
Team Hadhrah Majelis Rasulullah menggarkan  nilai-nilai  Islam dengan
melantunkan lagu-lagu yang berisikan syair-syair shalawat, maka shalawat tersebut
mereka jadikan suatu media dalam memupuk kecintaan para pemuda dan masyarakat
kepada Rasulullah SAW.*

c) Menjadikan Seni Hadhrah Sebagai Lahan Dakwah.

Berawal dari sekedar keinginan dan menjadi hobi mereka dalam bidang
kesenian musik hadhrah. Mereka pun berinisiatif untuk menjadikan musik hadhrah
sebagal lahan dakwah mereka. Sebab bila kesenian ini digunakan hanya untuk
kesenangan semata, sungguh sangat disayangkan karena mereka hanya akan
mendapatkan kepuasan dan kesenangan diri sgja. Sehingga dengan kemampuan dan
skill yang mereka miliki mereka menjadikan musik hadhrah ini sebagai |ahan

dakwah.®

* Wawancara dengan Ustadz Muhyiddin selaku pendiri dan vokalis team hadrah Al-
Munsyidin, Senin 20 Januari 2017 pkl 19:40 WIB.

> Wawancara dengan Ustadz Muhyiddin selaku pendiri dan vokalis team hadrah Al-
Munsyidin, Senin 20 Januari 2017 pkl 19:40 WIB.
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c. Tujuan group hadrah Al-Munsyidin
a. Untuk Lebih Mengenal Dan Mencintai Rasulullah SAW.

Melaui seni hadhrah para remgja bisa mengenal dan mencintai Rasulullah
SAW. Méeaui syair syair bahasa indonesia yang berisi tentang akhlak mulia
Rasulullah SAW. Serta syair-syair tentang ganjaran dari setiap perbuatan baik
maupun buruk.

b. Peredisasian MaknaY ang Terkandung Dalam Syair-syair Didalam Sholawat.

Dengan syair-syair yang terkandung dari sholawat yang di bawakan oleh team
Hadhrah Syababun Ba’alawi kiranya dapat direalisasikan atau dipraktekan dalam
kehidupan para pemain dan yang mendengarkan, sehingga menjadikan para pemuda
menjadi pemuda yang baik.

c. Menggak Umat Untuk Menghidupkan Sunnah Rasulullah SAW.

Setelah mengerjakan amaan yang wajib tentunya kita sebagai manusia
membutuhkan amalan-amalan sunnah untuk menambah pundi-pundi amal kita kelak
di akhirat nanti. dengan adanya hadhrah dijadikan sebagai lahan dakwah, kiranya
dapat menggarkan sunnah-sunnah yang digarkan olehn Rasulullah SAW. Dan

menghidupkan di kehidupan sehari-hari melalui syair-syair yang dilantunkan.®

® Wawancara dengan Ustadz Muhyiddin selaku pendiri dan vokalis team hadrah Al-
Munsyidin, Senin 20 Januari 2017 pkl 19:40 WIB.
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2. Berikut adalah struktural kepengurusan dan peranan team hadrah Al-
Munsyidin.

a) Pembina

Al-Habib Luthfi bin Y ahya adalah pembina dari Team Hadrah Al-Munsyidin.
Tugas pembina yaitu membina pengurus dan anggota dalam menjalankan segala
kegiatan-kegiatan internal maupun eksternal Team Hadrah Al-Munsyidin. Dalam
kegiatan-kegiatan tersebut, pembina sangat berperan penting dalam menjaankan
program-program Team Hadrah Al-Munsyidin. Seperti mengawas sistem keuangan,
jugaikut serta mendampingi pelatih dan memberi arahan dalam segala kegiatan Team
Hadhrah Al-Munsyidin, baik yang berkaitan dengan internal maupun eksternal.

Pembina turut serta dalam menanamkan nilai-nilai 1slam baik dalam lingkup
internal maupun eksternal Team Hadrah Al-Munsyidin. Hal ini bertujuan agar visi-
mis dan tujuan mereka tercapai, seperti hanya memperkenalkan unsur-unsur
keisaman daam kesenian hadhroh kepada masyarakat. Dengan peran pembina,
harapannya Team Hadrah Al-Munsyidin dapat membentuk konsep kesenian hadhroh
modern dengan tidak mengesampingkan nilai-nilai Islam yang ada.

b) Pelatih

Ustadz Nizar Arju (wakil) dan Ustadz Jibril adalah pelatih Team Hadrah Al-
Munsyidin. Tugas pelatih sangat penting dalam operasional. Disamping melatih
Team Hadrah Al-Munsyidin memainkan alat-alat musik, pelatih juga mengarahkan

apa yang harusnya dilakukan dan apa yang seharusnya tidak dilakukan dalam
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bersikap di dunia dakwah Islam. Selain itu pelatih juga selau mengarahkan para
anggota Team Hadrah Al-Munsyidin dalam bersikap yang lebih balk lagi di dunia,
terutama berakhlak yang baik.

Pelatih inilah yang mempunya peranan sangat besar dalam menanamkan
nilai-nilai Islam baik untuk lingkup internal maupun eksternal Team Hadrah Al-
Munsyidin. Seperti halnya mengajarkan keutamaan sikap atau perilaku Rasulullah
SAW vyang tertuang dalam syair-syair shalawat yang mereka bawakan. Pengagjaran
tersebut agar para anggota Team Hadrah Al-munsyidin dapat mengaplikasikannya
dalam kehidupan mereka sehari-hari sehingga masyarakat mampu mencontoh mereka
bahwa para pemuda mampu mengenalkan kesenian hadhroh ini lengkap dengan
pengajaran akhlak-akhlak Rasulullah SAW di dalamnya.

c) KetuaUmum

Ustadz Muhyiddin selaku ketua Team Hadhrah Al-Munsyidin. Peranan ketua
sangatlah penting dalam team hadrah Al-Munsyidin, yaitu menjadi leader dalam
segala kegiatan-kegiatan, baik kegiatan internal maupun eksternal, dan mengatur
segala operasional kegiatan-kegiatan Team Hadrah Al-Munsyidin, sekaligus
memberikan arahan dalam kegiatan-kegiatan tersebut.

K etua bukan hanya mengarahkan secara teknis, tetapi juga mengajarkan nilai-
nilai 1ssam mendasar dalam diri masing-masing anggota. Diharapkan dengan hal itu

dapat tercermin sikap budi pekerti yang nampak ketika mereka perform. Sehingga
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masyarakat secara otomatis dapat mengambil nila positif dari apa yang mereka
tampilkan ketika di panggung.

d) Wakil

Ustadz Nizar Arju selaku wakil ketua Team Hadrah Al-Munsyidin. Peranan
wakil ketua tidak jauh berbeda dengan peranan ketua. Wakil ketua juga turut andil
dadam menjalankan tugas-tugas dan wewenang ketua. Jika ketua tidak dapat
menghadiri jalannya kegiatan pengarahan, maka hal-hal yang berhubungan dengan
kegiatan operasional Team Hadrah Al-Munsyidin diambil aih dan dikerjakan oleh
wakil ketua dalam menjalankan operasional Team Hadrah ini.

Tidak terlepas dari peranan ketua, wakil pun harus membantu ketua dalam
menyampaikan niali-nilai 1sslam mendasar dalam diri anggota. Hal tersebut bertujuan
agar maksud yang ingin disampaikan oleh ketua dapat tersampaikan khususnya
kepada para anggota Team Hadrah Al-Munsyidin.

e) Humas
Ustadz Mushonnif selaku humas Team Hadrah Al-Munsyidin. Humas bertugas dalam
mensosialisasikan kegiatan-kegiatan Team Hadrah Al-Munsyidin. Mencari info-info
kegiatan hari-hari besar 1slam dimanapun berada, baik di Pekalongan ataupun di luar
Pekalongan. Humas juga bertugas mensosialisasikan team Hadrah Al-Munsyidin
melalui sosia media seperti facebook, twitter, bbm, dan lain-lain. Selain

mensosialisaskan team Hadrah Al-Munsyidin  media tersebut, humas juga

36



mempublikasikan rekaman-rekaman penampilan mereka dalam pertunjukkan yang
telah mereka tampilkan sebelumnya.

Dengan hal ini diharapkan peran humas dalam mensyiarkan kesenian hadhrah
agar dapat dilihat oleh masyarakat. Supaya masyarakat dapat menilai dan menelaah
bahwa kesenian hadhrah dapat menjadi media yang bukan hanya sekedar hiburan,
teteapi juga sebagal media mendekatkan diri kepada Allah SWT.

f) Anggota

Tugas anggota ialah menjalankan operasiona kegiatan-kegiatan Hadrah Al-
Munsyidin. Anggota bertanggung jawab atas segala apa-apa yang berkaitan dengan
kegiatan Hadrah Al-Munsyidin baik kegiatan interna maupun eksternal. Dalam hal
ini anggota harus saling mengerti tugasnya masing-masing. Y ang harus ditanamkan
dalam diri setigp anggota yakni kesadaran akan perannya yang saling membutuhkan
dan dibutuhkan, supaya terjain kekompakan dalam team Team Hadrah Al-
Munsyidin.”

B. Hasil Penelitian pesan dakwah dalam seni hadrah Al-Munsyidin

Penelitian ini dilakukan kepada Team Hadrah Al-Munsyidin. Team Hadrah
Al-Munsyidin terbentuk dari tahun 1998 dan bermarkas di Jalan Darma Bakti Gg 12
Kebulen-Pekalongan Team Hadrah Al-Munsyidin  mempunyai anggota sekitar 17
orang lebih dan rata-rata dari anggota Team Hadhrah Mgelis Rasulullah diisi oleh

para pemuda yang umur mereka masih berusia 19 sampai dengan 25 tahun.

7 Wawancara dengan Ustadz Muhyiddin selaku pendiri dan vokalis team hadrah Al-
Munsyidin, Senin 20 Januari 2017 pkl 19:40 WIB.
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Team Hadrah Al-Munsyidin merupakan anak-anak muda yang rata-rata
adalah murid Alhabib Luthfi bin Yahya dalam kegiatan-kegiatan pengajian beliau
didaerah Pekalongan, sebagai murid Al-habib Luthfi bin Yahya mereka
mendedikasikan Team Hadhrah Al-Munsyidin ini sebagal media untuk menel adani

guru mereka.

Materi dakwah yang mereka sampaikan melalui musik hadhrah biasanya
berupa syair-syair qosidah yang digubah oleh para Walisongo dan ulama-ulama Jawa
yang terdahulu.

Segjak berdiri tahun 1998 Team Hadrah Al-Munsyidin ini telah menghasilkan
kurang lebih 30 lagu, yang kesemuanya berorientasi kepada pujian-pujian kepada
Rasulullah SAW dan gjakan untuk meneladaninya. Penampilan Team Hadrah Al-
Munsyidin mampu menjadi pusat perhatian para penonton dengan performance
mereka yang baik, tidak hanya itu pesan-pesan dakwah seringkali secara tidak sadar
diterima oleh audiens atau jama’ah sehingga mendorong mereka untuk aktif dalam
kegiatan penggjian atau peringatan-peringatan hari besar Islam lainnya.

Di Pekalongan, tempat Team Hadrah Al-Munsyidin bermarkas peserta
pengagjian dan jamah pada acara tabligh akbar sertahari-hari besar Islam lainnya
mengalami peningkatan yang signifikan sejak tampilnya Team Hadrah Al-Munsyidin
dalam setigp majlisnya. Hal ini membuktikan bahwa pengajian melalui Majlis yang

dipadukan dengan penampilan Seni Hadhrah dalam lantunan-lantunan syair memiliki
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konstribusi dalam meningkatkan gairah keagamaan umat islam di Pekalongan dan
sekitar pada umumnya.

1. Pesan Dakwah pada lagu Qosidah Hahrah Al-Munsyidin.

Penelitian ini akan mendliti 4 lagu yang menjadi andalan team Hadrah Al-
Munsyidin. Dari 4 lagu yang diteliti, ditemukan pesan-pesan dan nilai-nilai yang
terkandung dalam dakwah melaui syair-syair lagu qosidah team hadhrah Al-
Munsyidin. yaitu: Kecintaan kepada agama, kepada Allah SWT. Dan Rasulullah
SAW, amanah, sabar dan tawakal, bersyukur, hormat dan taat, harapan, doa, dan
balasan yang setimpal.

Pada syair lagu Turi Putih ini mengandung makna mengingatkan kita
pentingnya bagi setigp seseorang untuk menuntut ilmu meski berapapun usia
seseorang tersebut, karna memang sangat bersifat wajib akan pentingnya menuntut
ilmu. Adapun lirik lagu tersebut diciptakan salah satu tokoh Walisongo yaitu
karyanya Sunan Giri. Berikut merupakan lirik lagu tersebut:

Turi Putih, Turi Putih Di Tandur ing kebon agung
Ono cleret tibo nyemplung, mbok kiro kembange opo

Sholatullah Salamullah Ala Toha Rasulillah,
Sholatullah Salamullah Ala Yasin Habibillah ...X2
Ala Yasin Habihillah... Ala Yasin habibillah..

Wetan kali, kulon kali
Wetan kali, kulon kali, Tengah-tengah tanduran pari

Saiki ngaji sesok yo ngaji, ayo manut poro kiyai

Wetan kali, kulon kali
Wetan kali, kulon kali, Tengah-tengah tanduran pari
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Saiki ngaji sesok yo ngaji, ayo manut poro kiyai
ayo manut poro kiyai, ayo manut poro kiyai

Sholatullah Salamullah Ala Toha Rasulillah,
Sholatullah Salamullah Ala Yasin Habibillah ...X2
Ala Yasin Habihillah... Ala Yasin habibillah..

Tandurane tanduran kembang, kembang kenongo ning njero guo.
Tumpa'ane kereto jowo rodo papat rupo menungso.

Tandurane tanduran kembang, kembang kenongo ning njero guo
Tumpa’ane kereto jowo rudo papat rupo menungso.

rodo papat ropo menungso, rodo papat ropo menungso®

Shalawat tersebut sangat sering dibawakan para personil group hadrah Al-
Munsyidin karna kandungan dari shalawat tersebut yang mewajibkan dan mengajak
kalangan unnat untuk terus mengaji. Karna sudah menjadi kewajiban bagi setiap
muslim untuk selalu menuntut 1lmu selama hidupnya dindunia. Dan syair shalawat ini
merupakan hasil karya dari Sunan Giri yaitu salahsatu dari tokoh ulama Walisongo.
Meskipun demikian, masyarakat masih sangat antusias dalam mendengarkan dan
menyimak lantunan shalwat yang dibawakan oleh personil dari group hadrah Al-
Munsyidinini.

Alasan saya sering melantunkan sholawat ini pertama, karena sholawat ini
sudah banyak yang hafal dan mengetahuinya dan yang kedua adalah karena isi dari
syair tersebut mengandung ajakan kepada kaum muslimin untuk selalu berjuang

dalam menuntut Ilmu serta tidak melupakan perjuangan dakwah yang telah
dilakukan oleh Walisongo. dengan saya sering melantunkan sholawat ini saya

® Lirik shalawat turi putih, www.sholawat.my.id/2016/03/lirik-sholawat-turi-putih.html,
diakses pada tanggal 22 Januari, pukul 03:14 WIB
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berharap bias menjadi lebih baik khususnya dan untuk kaum muslimin umumnya.
Sholawat ini pun terdapat cara berkehidupan yang baik yang diajarkan Rosulullah
SAW sehingga membuat hati menjadi tenang.®

Pendapat tersebut juga sesuai dengan is dari syair shalawat yang banyak
menceritakan tentang perumpamaan kehidupan di dunia ini tidak selamanya. Begini
ceritanya, Judul dari tulisan ini “Eling-eling Siro Menungso” bila terjemahkan secara
bebas ke bahasa Indonesia berarti” ingat-ingatlah Engkau Manusia”. Merupakan kata
pertama dalam rangkaian syiiran yang belum diketahui sigpa yang menulisnya,
kemungkinan besar ditulis oleh KH Ali Maksum Krapyak rahimahullah wa nafa’ana

bi’ulumih.

Bahasa yang sederhana, lugas dan tegas dalam syiiran ini sangat cocok bagi
mereka yang ingin berintropeksi diri dan memperbaiki diri. Pesan-pesan dalam
gyiiran ini insyaallah sudah bisa kita jadikan modal dalam mengarungi kehidupan di
dunia ini dengan benar sehingga kita akan mendapatkan keridloanNya. Bila Gusti
Allah Ridlo, insyaalah kita akan hidup bahagia di dunia dan akhirat.
Berikut syiiran yang dimaksud:

Eling-eling siro manungso
Nemenono nggonmu ngaji

Mumpung durung katekanan

Malaikat juru pati Awak-awak wangsulono

° Wawancara dengan Ustadz Nizar Arju selaku pendiri dan vokalis team hadrah Al-Munsyidin, Kamis
19 Januari 2017 pkl 16:11 WIB.
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Kulo gesang tanpo nyono
Kulo mboten gadah sgjo
Mung kersane Kang Kuwoso

Gesang kulo mung sak dermo

Yen sampun dumugi mongso
Nuli sowan Kang Kuwoso

Sang ndalu sinten nyono

Jer manungso mung sak dermo

Sowanmu mring pangeranmu
Sopo kang dadi kancamu

Sarto opo gegawanmu

Pitakonku marang siro
Seko ngendi siro iku

Menyang ngendi tujuanm

Gesang kulo sak meniko
Inggih wonten ngalam dunyo
Dunyo ngalam kerameyan

|sine apus-apusan

### Urip donyo ora suwe
Bakal ngalih panggonane
Akherat nggon sgjatine

Mung ngamal becik sanguine



Kang nylametake mring awakm
Kulo sowan maring pangeran
Kulo ijen tanpo rowing

Tanpo sanak tanpo kadang

Bondo kulo katilaran

Senajan bebondo-bondo
Morine mung sarung ombo
Anak bojo moro tuwo

Yen wis ngurug banjur lungo
Yen urip tan kabeneran
Bondo kang sapirang-pirang
Ditinggal dinggo rebutan
Anake podo keleleran

Yen manungso sampun pejah
Uwal saking griyo sawah
Najan nangis anak simah

Nanging kempal mboten betah

P M e # _._..L 3 EEEFS ;_._;.':.-1
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Yen sowan Kang Moho Agung
Ojo susah ojo bingung
Janji ridlone pengeran

Udinen nganggo ngamal
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Ngamal soleh ora mung siji

Dasare waton ngabekti

nDerek marang Kanjeng Nabi

Muhammad Rasulull ahi

Yen ngendiko ngati-ati
Ojo waton angger muni
Ragqib-‘Atid kang nulisi

Gusti Allah Kang Ngadili

Ojo dumeh sugih bondo
Yen pangeran paring loro
Bondo akeh tanpo guno

Dokter mung ngereko doyo

mBangun turut ing wong tuwo
Sarto becik maring tonggo
Welaso sak podo-podo

Mulango marang ing popo-popo

Mulo mumpung siro sugih
Tanjakno jo wigah-wigih

Darmo jo ndadak ditagih
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Mumpung siro isih waras
Ngibadaho kanti ikhlas
Yen leloro lagi teko

Sanakmu mung biso dungo

Mulo konco do elingo
Uripmu sing ngati-ati
Mung sepisan ono dunyo

Yen wus mati ora bali

Kitab Qur’an kang sampurno
Tindak Nabi kang pertelo
Snaunen kang pramono

Sing sregep lan ojo ndleyo

Amin Amin Amin Amin

Tetulung jo pilih-pilih

Mumpung siro isih gagah
Mempengo nyengkut jo wegah
Mongko siro yen wus pikun

Ora nelongso karo getun

Gusti Allah wus nyawisi
Islam agomo sgjati
Tatanan kang anyukupi

Lahir batin amumpuni

Duh Allah Kang Moho Agung
Mugi paduko maringi
Ngibadah kelawan pitulung

Mergi leres kang mungkasi
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Ya Allah Rabbal ‘Alamin
Mugi Paduko ngabulno

Sedoyo penyuwun kulo

Bila diceritakan dengan bahasa sederhana, syiiran di atas berisikan peringatan-
peringatan bagi kita bahwa, hidup di duniatidaklah kekal, kehidupan diakhiratlah
yang kekal. Dan ketika kita menghadap ke HadiratNya, tidak adalain selain amal
sholeh yang kita bawa sebagai bekal, bukan harta benda atau sanak kerabat.
Sepatutnyalah kita mentaati Kanjeng Nabi Muhammad Saw. Dan dalam syiiran ini

disebutkan beberapa bekal yang bisa kita bawa untuk berpulang kepadaNya:

=

Taat kepada kanjeng nabi

2. Berbakti kepada orang tua

3. Hidup rukun dan menghormati tetangga

4. Berbagi sesama

5. Berbagi Ilmu dengan orang yang tidak bisa

6. Hati-hati ketika berbicara, dan bersikap dal keseharian
7. Jangan sombong mempunyai harta yang banyak

8. Selagi mempunyai hartalebih, segeralah berbagi

9. Selagi sehat, beribadahlah dengan ikhlas dan giat
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10. Selagi masih gagah , bekerjadah dengan giat biar tidak menyesa

dikemudian hari*°

Dan akhirnya, Gusti Allah sudah menjadikan Islam sebagal agama sejati.
AlQuran juga diturunkan sebagai pedoman kita, begitupun Kanjeng Nabi diturunkan
sebagal uswatun khasanah-suri tauladan yang baik bagi kita. Maka tidak ada alasan

bagi kita mengaji, beribadah dengan sungguh-sungguh..

Begitulah kira-kira isi dari syiiran “eling-eling siro menungso”, syiiran ini
ditutup dengan doa semoga kita diberi bantuan dalam melaksanakan ibadah,
ditunjukan jalan yang lurus serta akhir yang baik(khusnul khotimah) amiin..amiin ya

Robbal ‘Alamin.

Selanjutnya syair ini juga menjelaskan tentang balasan yang akan kita terima jikakita
mel akukan sesuatu hal apapun baik itu yang baik maupun ha yang buruk. Karena kehidupan
didunia adalah tempat dimana manusia berlomba lomba dalam mencari amal yang baik untuk
menuju kehidupan yang nyata di akhirat yang bahagia, namun jika manusia melupakan
perintah Allah SWT. Untuk beribadah dan beramal baik maka balasan yang setimpa akan
menantinya di akhirat nanti. maka beruntunglah manusia yang selau berlomba-lomba dalam

ibadah dan melakukan amal baik hal ini sesuai dengan firman Allah SWT :

19 cak suri, begini ceritanya, www.ceritanecaks.id/2012/11/eling-eling-siro-manungso.html,
diakses pada tanggal 22 Januari 01:45 WIB

47



Artinya : “Dan hendaklah ada diantara kamu segolongan ummat yang rnenyeru kepada
kebajikan, menyuruh kepada yang ma’ruf dan mencegah dari yang munkar, merekalah

orang-orang yang beruntung.” (QS Ali- Imran : 104)."*

Dengan rasa syukur seakan hidup ini terasa lebih nikmat dan lebih tenang
dalam menjalani kehidupan dunia yang penuh dengan tipu daya. Dan rasa syukur
akan memberikan nilai-nilai kecukupan untuk hidupdialam duniaini. Seperti firman
Allah SWT. didalam kitab suci a-qur’an “bersyukurlah kalian, niscahya aku akan
tambah” apapun yang diberikan oleh Allah SWT pada saat itu maka kalian harus
bersyukur kepada Allah SWT.

Syair pada bait ini juga mengajarkan kepada para pembaca atau pelantunnya
bahwa letak ketenangan dalam kehidupan itu bukan karena mempunyai uang yang
sangat banyak dan berlimpah serta mempunyai kecukupan yang lebih, namun

ketenangan itu bersumber dari hati yang tenang dan senang.

gAY Cylada ) SA W) Al SN agy sld (yiakat g ) gial (il

! Departemen Agama RI, Al-Quran dan terjemahannya (jakarta : yayasan penyelenggara
penterjemah / penafsiran al-quran,1971)

48



Artinya: (yaitu) orang-orang yang beriman dan hati mereka menjadi tentram dengan
mengingat Allah. Ingatlah, hanya dengan mengingat Allah-lah hati menjadi tentram.

(Qs. Ar-Ra’d:28)*

Syair ini memberikan pemahaman kepada para pendengar atau jama’ah dan
pelantunnya bahwa hidup akan menjadi tentram dan tenang bukan karena mempunyai
materi yang lebih, kaya raya, mempunya mobil mewah, dan sebagainya. Tetapi
ketentraman dan ketenangan itu letaknya dihati dengan memperbanyak berdzikir
kepada Allah SWT. Dan bersholawat kepada Rasulullah SAW. Sesuai dengan firman

Allah yang di atas.

Sholawat serta syair-syair yang lainnya memiliki nilai-nilai amanah. Dengan
sholawat yang menjadi icon group hadrah Al-Munsyidin ini memberikan nilai-nilai
yang lain seperti harapan dan doa, serta keberkahan namun nilainya yang paling
penting adalah nila amanah.

Amanah diartikan sebagai sesuatu yang dipercayakan (dititipkan) kepada
orang lain. Definisi amanah tersebut memberikan pengertian bahwa setiap amanah
selalu melibatkan 2 pihak yaitu s pemberi amanah dan si penerima amanah.

Misalnya manusia secara individu di beri amanah berapa umur oleh Allah
SWT. Pertanyaannya adalah digunakan untuk apa umur tersebut? Apakah umur

tersebut digunakan untuk sesuatu yang bermanfaat seperti ibadah, bekerja, berdzikir,

*? Departemen Agama RI, Al-Quran dan terjemahannya (jakarta : yayasan penyelenggara
penterjemah / penafsiran al-quran,1971)
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bersholawat, membaca Al-qur’an dan yang lainnya, bila kita sebagai individu yang
sudah melaksanakan amanah tersebut sesua dengan tuntunannya, maka kita pantas
disebut dengan orang yang dapat dipercaya atau bisa menjalankan amanah.
Sebaliknya bila kita salah menggunakan amanah tersebut maka kita disebut sebagai
orang yang tidak bisa dipercaya atau tidak bisa menjalankan amanah. Dan
kebanyakan jama’ah ini diisi oleh para pemuda-pemudi.

Majlis ini berdiri berkah dari para aulia Allah SWT. Group hadrah ini dinamakan
Al-Munsyidin yang dimana nama tersebut telah disetujui oleh guru mulia kami yakni
Habib Luthfi bin Yahya, begitulah sapaan kami untuk beliau. Dengan amanah yang
diberikan oleh guru-guru dan para aulia sampai sekarang group ini tetap berdiri
untuk mengibarkan panji-panji Rosulullah SAW.*

Berdasarkan wawancara di atas bahwa Syair ini menceritakan bahwa majlis
ini tidak akan bisa berdiri tanpa keberkahan para aulia adlah SWT dan sedau
menjalankan amanah yang diberikan oleh para guru-guru untuk selalu mengajak umat
islam berdzikir dan bersholawat serta Dengan keberkahan para aulia alah swt dan
karunianya group hadrah Al-Munsyidin ini tetap ada sampai sekarang guna

berdakwah dan menyeru kepada manusia khususnya para pemuda agar selalu berjalan

dijalan Allah SWT. Dan Rasulullah SAW.

Masih ingat tembang Jawa yang diciptakan oleh para Walisongo dalam
menyebarkan agama Islam di tanah Jawa?. Salah satunya adalah tembang Sluku-

Sluku Batok. Syair ini merupakan syair yang sering dilantunkan oleh goup hadrah Al-

Y Wawancara dengan Ustadz Mushonnif selaku Humas dari group hadrah Al-Munsyidin. 21
Januari 20017, 14:15WIB
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Munsyidin dalam penampilannya di acara hari-hari besar Islam. Berikut adal syair

dari lagu sluku-sluku bathok :

Sluku-sluku bathok
Bathoke ela-elo
Si Rama menyang Solo
Oleh-olehe payung motho
Mak jenthit lolo lo bah
Wong mati ora obah
Yen obah medeni bocah
Yen urip goleko duwit

Sekilas bila kita memperhatikan tembang tersebut diatas, beberapa kata atau
frasatidak terdefinisi atau tidak dapat diterjemahkan ke dalam bahasa jawa, apaagi
bahasa indonesia. Sebagai mana berikut:

1. Sluku-sluku. Dalam kamus bahasa jawa tidak ada kata "sluku" melainkan "suku"
berasal dari kata "sikil" yang berarti kaki.

2. Elaelo. Kata ini lagi-lagi tidak ada dalam vocabulary bahasa jawa, melainkan
"gela-gelo” yang berarti geleng kepaa.

3. Lololobah. Kataini jugatidak diketemukan dalam bahasa jawa, melainkan "obah"
yang bermakna bergerak.

“Sluku-sluku bathok”, berasal dari baha arab Ghuslu-ghuslu batnaka,
artinya mandikanlah/bersihkanlah batinmu, Membersihkan batin dulu sebelum
sebelum membersihkan badan atau raga. Seperti dalam lagu Indonesia Raya
Bangunlah jiwanya, bangunlah badannya, sebab lebih mudah membersinkan badan

dibandingkan membersihkan batin atau jiwa. Jadi makna dari larik itu adalah berupa
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perintah agar mencegah hawa nafsu terutama yang berkaitan dengan isi perut karena
perut merupakan gambaran dari mikrokosmos. Didalam perut dapat ditemukan jagad
cilik yang menggambarkan alam semesta. Hal ini dapat disggarkan dengan lakon
wayang “Dewa Ruci”. Pada lakon tersebut, Bima digambarkan masuk ke dalam perut
Dewa Ruci. Di sana Bima dapat melihat alam semesta yang utuh. Di samping itu,
membersihkan perut juga dapat berarti mengheningkan cipta atau menyucikan hati
dengan menyebut lafal:

“Bathoke ela-elo”, berasal dari bahasa Arab: batnaka La Ilaha Illallah,
maksudnya;, hatinya senantiasa berdzikir kepada Allah, diwaktu senang maupun
susah, dikala menerima nikmat maupun musibah,sebab setiap peristiwa yang di alami
manusia, pasti menggandung hikmah. Larik itu pada hakikatnya merupakan kalimat
tauhid yang dalam sufisme Jawa ketika berdzikir seyogyanya dengan mengucap
lailahailalah. Hal ini berarti kita membersihkan batin (mengheningkan cipta) disertai
dengan falsafah eling/sadar. Sehingga manusia akan seladu menyadari sampai di
lubuk hatinya bahwa tidak ada Pangeran “Tuhan” kecuali Allah ta’ala. Kalimat tauhid

tersebut dalam agama Islam sering disebut Kalimat Syahadat.**

0 ) i B3 JUitia Jary (pa g, 0 i B3 SR Jany (pad

! Gus wir,makna tembang sluku-sluku bathok, guswir.blogspot.co,id,/2015/02/makna-
tembang-sluku-sluko-bathok.html, diakses pada 06;30 WIB
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Artinya: maka barangsiapa mengerjakan kebaikan seberat zarrah, niscaya dia
akan melihat (balasan)nya, dan barangsiapa mengerjakan kejahatan seberat zarrah,

niscaya dia akan melihat (balasan)nya. (QS. Az-Zalzalah 7-8)."

kesimpulan dari Syair-syair di atas memberikan pelgaran tentang kematian yang
tidak baik dan dalam syair-syair tersebut terdeapat nilai-nilai yang baik. Pertama
bahwa jika kita hidup diduniaini tidak menjalankan apa yang Allah SWT perintahkan
maka sudah pasti balasan siksaan dan neraka akan kita dapatkan di kehidupan akhirat.
Kedua adalah dengan memberikan gambaran-gambaran tentang kematian yang tidak
baik para jama’ah akan dapat merasakan langsung dan menghayati langsung

pedihnya rasa siksaan yang akan diberikan dikehidupan akhirat nanti.

YaaDza Jalai Wal Ikrom
aSaal) (3 S Lilal al SY1 g Salld
aSa¥) (e Liial ol SY1 9 Phadld

Mati khusnul khotimah penuh denganlah rahmah
Penuh ampunan robbah dunia sampai akhirat
Ruh dicabut dengan lembut tak ada rasa takut
Malaikat saling berebut memuji dan menyambut
Hatinya sangat senang gembiratak kepalang
Bidadari mengantar wajahnya sangat riang

Tashih takbir bergema gemuruh iang gembira
Harum ruhnya yang mulia menghadap Allah yang esa

> Departemen Agama RI, Al-Quran dan terjemahannya (jakarta : yayasan penyelenggara
penterjemah / penafsiran al-quran,1971)
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Ruhnya terbang melayang tak menginginkan pulang
Nasibnya tidak malang senang sudahlah terang
Telinga mata hati tangan dan dua kaki

Amanat Allah Robbi engkau gunakan bakti

Ilmu agama suci kau sangat pelgjari

Hingga engkau mengerti titah dan tengah robbi
Kau amalkan didunia dengan sujud dan puasa
Menjauhkan dosa-dosa pada Allah yang esa
Tak melawan orang tua mendengar kata ulama
Beramal dan berdoatak mencaci sesama

Malaikatpun berkata selamat dan gembira

Jauh azab dan siksawangi haruman syurga
Semua karena amalmu taat pada tuhanmu

Cinta pada nabimu patuh pada gurumu

Sekarang kau rasakan macam-macam kenikmatan
Balasan menyenangkan kau punya perbuatan

Syurgalah tempatmu bersama-sama amalmu
Bersama-sama cintamu dari Allah yang satu
Tidurlah dengan tenang dengan amal penerang
Nasibmu tidak malang dalam kubur bersenang
Mati khusnul khotimah penuh denganlah rahmah
Penuh ampunan robbah dunia sampai akhirat.

Sholawat ini dipilih oleh team Hadhroh Maelis Rasulullah sebagai materi
dalam berdakwahnya karena syair-syairnya berisi tentang janji Allah SWT kepada
hambanya yang beriman dan selalu mengerjakan segala yang diperintahkan olehnya
serta selalu beramal shaleh yaitu tempat yang layak di akhirat nanti yaitu syurga.

Hal ini sesuai dengan firman Allah SWT vyaitu :
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Artinya : sungguh Allah akan memasukan orang-orang yang beriman dan
mengerjakan kebajikan kedalam surga-surga yang mengalir dibawahnya sungai-
sungai. Disana mereka diberi perhiasan gelang-gelang emas dan mutiara, dn
pakaian mereka dari sutra. (QS. Al-Hajj 23).%°

kesimpulan dari syair-syair di atas memberikan nilai-nilai yang bisa membawa
kita kepada perubahan yang lebih baik. Pertama nilai ibadah yang akan Allah SWT
balasan dengan kesenangan Syurga di akhirat nanti. Kedua adalah dengan gambaran-
gambaran kesenangan para jama’ah akan merasa lebih bersemangat untuk beribadah
kepada Allah SWT karena digambarkan melalui sholawat ini kesenangan-kesenangan
syurga.

Group hadrah Al-Munsyidin mempunyai aplikasi dalam dakwah yang berbeda
dengan hadhroh lainnya.

A. Syair-syair dengan menggunakan bahasa indonesia*’

Hal ini membuat para pendengar atau jama’ah lebih memahami, mengerti

maksud dan tujuan dari syair-syair sholawat yang dibawakan oleh Team Hadrah Al-

'® Departemen Agama RI, Al-Quran dan terjemahannya (jakarta : yayasan penyelenggara
penterjemah / penafsiran al-quran,1971)
! Wawancara dengan ustadz Nizar vokalis hadrah Al-Munsyidin. 19 Januari 2017 23:30 WIB.
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Munsyidin dan hal ini pula yang membedakan Hadrah Al-Munsyidin dengan hadhrah

lainnya.

B. Pukulan Seni Hadhroh Dan Bas!®

Pukulan Team Hadrah Al-Munsyidin berbeda dengan Team Hadhroh lainnya.
Pukulan Hadhrah Al-Munsyidin merupakan gabungan dari pukulan banjari dengan
ritme ketukan santa yang ememudahkan para jamaah mamapu mengikuti irama
lantunan-lantunan syair shalawat yang dibawakan. Serta perbedaan yang signifikan
juga terlihat dari pukulan basnya. Hadrah Al-Munsyidin mengkombinasikan beat-
beat dari seni musik modern kedalam seni hadhroh agar dapat disukai oleh para

jama’ahnya.

C. Silaturrahmi.*®

Setiap hari Jumat legi group Hadrah Al-Munsyidin dan jama’ahnya membuat
kegiatan rutinitasnya untuk berdakwah. Dari metode inilah terjalin silaturrahmi
penduduk yang pada saat itu menjadi tuan rumah kegiatan dakwah dengan jama’ah
yang hadir pada acara tersebut sehingga antara jama’ah yang satu dengan yang lain

saling mengenal .

Selain kemasan dakwah atau metode dakwah. Media dakwah juga berpangaruh

daam melakukan kegiatan dakwah. Media dakwah yang digunakan oleh Team

**Wawancara dengan ustadz Nizar vokalis hadrah Al-Munsyidin. 19 Januari 2017 23:30 WIB.
¥ Wawancara dengan Ustadz M shonnif selaku humas group hadrah Al-Munsyidin. 21 Januari
20017, 17:15WIB
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Hadrah Al-Munsyidin adalah dengan Menggunakan seni Hadrah dalam berdakwah.
Namun didalam seni hadhrah itu pun juga terdapat nasehat-nasehat agama dan lain-
lain.

D. Lisan.?°

Setelah mendengarkan seni hadrah dengan syair-syair tersebut maka pembina
Hadrah Al-Munsyidin akan menjelaskan maksud dan tujuan dari syair-syair yang
telah dilantunkan oleh Team Hadrah Al-Munsyidin kepada para pendengar, madh’u
atau jama’ahnya. Sehingga jama’ah tersebut dapat memahami maksud dan tujuan dari
syair tersebut dan dengan hargpan bisa mendapatkan ilmu dan diterapkan

dikehidupan sehari-hari.

E. Tulisan

Hadhrah AL-Munsyidin sudah membuat buku gosidah untuk para jama’ah yang
berisikan syair-syair yang mereka ciptakan dan sholawat-sholawat lainnya agar para
jama’ah bisa membaca, menghafal dan memahami isi syair tersebut sehingga bisa di
praktekan dan digjarkan kepada keluarga, sanak famili, teman-teman, team hadhrah
lain dan masyarakat dikampung mereka untuk selalu bersholawat dengan syair-syair

yang mereka ciptakan. Dengan hal ini syair-syair Hadrah Al-Munsyidin bererdar |uas.

F. Lukisan dan audio visual %

*® Wawancara dengan Ustadz Mshonnif selaku humas group hadrah Al-Munsyidin. 21 Januari
20017, 17:15WIB
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Hadhrah Al-Munsyidin mempunya team untuk berdakwah melaui facebook,
Tweeter dan youtube. Dengan Media ini mereka mengeshare dan mengupload foto
dan video kegiatan dakwah mereka setigp malam minggu dan malam selasa. Dengan
bantuan media ini pula Hadhrah AL-Munsyidin terkenal di indonesia bahkan sampai

mancanegara yang bisadilihat dari media youtube.

G. Akhlak.?

Akhlak merupakan metode dakwah yang sangat berpengaruh untuk bisa
mempengaruhi seseorang dan pada Team Hadrah Al-Munsyidin ditekankan oleh
guru, pembina Hadrah Al-Munsyidin untuk selalu menjaga akhlak mereka kepada
siapapun baik dia orang berilmu atau orang biasa, anak-anak atau orang tua dan
semua makhluk Allah SWT. Karena Rasulullah SAW diutus oleh Allah SWT untuk

menyempurnakan akhlak.

Peran dan pesan dakwah yang dikemas oleh metode dan media yang bagus
membuat Tujuan dakwah Team Hadrah Al-Munsyidin berjalan dengan baik dalam
memberikan dan mengingatkan tentang garan-garan agama Allah SWT dan
Rasulullah SAW melalui sholawat-sholawat dan syair-syair dari gosidah yang
dibawakan setiap berdakwah serta ingin menjadikan kota jakarta sebagai kota yang

mencintal Rasulullah SAW. Karena dengan mencintai Rasulullah SAW. Hal yang

*! Wawancara dengan Ustadz M shonnif selaku humas group hadrah Al-Munsyidin. 21 Januari
20017, 17:15WIB

*? Wawancara dengan Ustadz M shonnif selaku humas group hadrah Al-Munsyidin. 21 Januari
20017, 17:15WIB
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otomatis pasti akan mencintai Allah SWT juga. Karena yang menciptakan Rasulullah
SAW. Adalah Allah SWT. Dan yang mengenalkan manusia tentang kelmanan kepada
Allah SWT adalah Rasulullah SAW. Sedlain itu tujuan yang lain itu adalah
menjadikan para pemuda-pemudi jakarta sebaga penerus bangsa yang lebih
berakhlak dan beragama.

Dengan menjadikan seni hadrah sebagai media berdakwah melalui shalawat-
shalawat yang mereka lantunkan awanya biasa-biasa sga, karena dahulu team
Hadrah Al-Munsyidin belum banyak orang yang tahu. Tetapi setelah team Hadrah
Al-Munsyidin istigomah dalam menjalankan dakwan dan syiar Islam melaui
kesenian hadrah nya, masyarakat melihat mereka seperti pemuda yang sangat
bersemanagat dalam membantu dakwah Rasulullah SAW. Masyarakat menjadi lebih
respon, seperti saat team Hadrah Al-Munsyidin mengikuti event Hari Besar Islam,
banyak dari masyarakat yang bertanya jadwal event team Hadrah Al-Munsyidin dan
mengikuti setiap team Hadrah Al-Munsyidin perform bahkan banyak yang melihat di
aplikasi youtube untuk mendengarkan dan melihat perform. Sehingga masyarakat dan
jama’ah dari setiap kalangan manapun, turut menyukai kesenian tradisional hadhrah
ini. Jadi secaratidak langsung team Hadrah Al-Munsyidin telah memberikan dampak
positif kepada masyarakat sekitar.

Berikut hasil wawancara peneliti dengan para penikmat musik hadhrah dan
jama’ah mengenai respon mereka setelah melihat penampilan Team Hadrah Al-

Munsyidin:
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Menurut Ustadz Abdus Shobur, beliau ini merupakan pimpinan majelis ta’lim
Al-Munawwir, beliau mengatakan Sebagaimana yang kami tau dalam ruang lingkup
seni Islam, team Hadrah Al-Munsyidin menjadi sosok yang paling dikena dalam
periode ini. Itu membuktikan satu realisas dan perwujudan partisipasi sosok team
hadhroh dalam seni Islam yang mencoba untuk mendobrak dunia seni Islam agar
tidak tertinggal dengan seni-seni lain. Dengan demikian, team Hadhrah Al-Munsyidin
merupakan satu bentuk real dari sebuah usaha memajukan Islam dalam bidang seni.
Kegiatan seperti ini merupakan suatu hal yang harus kita dukung, jaga, dan
lestarikan. Bagi kami penikmat seni Islam, team Hadrah Al-Munsyidin banyak
memberikan inspirasi bagi penikmat seni Islam lainnya, karena hingga saat ini team
Hadrah Al-Munsyidin menjadi barometer bagi team hadhrah lainnya di sekitar
Jakarta. Dengan komposisi lagu dan kreativitas para personilnya dalam mengubah
aransement lagu dan pukulan yang sangat memukau, sehingga bisa diterima
masyarakat dengan baik. Satu kebanggaan bagi para pecinta seni musik hadhrah,
bahwa dalam perkembangan zaman yang modern ini team Hadrah Al-Munsyidin
tetap eksis dalam menunjukkan seni Islam kepada masyarakat yang maemuk dengan
berbagai suku dan budayanya. Serta syar-syair dari Hadrah Al-Munsyidin
menggunakan bahasa yang dapat dipahami dan dimengerti oleh jama’ah yaitu dengan
menggunakan syair-syair bahasa indonesia”?

Sedangkan menurut Ahmad Fauzan Sag “Mengenai seni hadhrah, sebagian

masyarakat mengetahui hadrah itu hanya hiburan sgja sama seperti music-musik lain

2 Wawancara dengan Ustadz Abdus Shobur Minggu 22 Januari 2017 pukul 09.30 WIB.
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yang menjadi hiburan bagi masyarakat. Tapi sebagian kalangan mengetahui bahwa
seni hadrah itu sebagai media untuk berdakwah. Dilihat dari jumlah jama’ah
penikmat seni hadrah khususnya Hadhrah Al-Munsyidin yang dijadikan media
berdakwah memberikan perimbangan bagi penikmat-penikmat konser musik modern.
Hal ini membuktikan bahwa seni hadhrah sebagai media berdakwah cukup efektif
dan berhasil dilakukan di kota-kota Indonesia.”**

Dan yang terakhir adalah Ahmad Mahlil, beliau merupakan pelatih tim hadrah
Ar-Rusydah mengatakan “Penanaman nilai-nilai Islam dan akhlak dengan
perumpamaan sifat Rasulullah SAW yang selama ini dilakukan oleh Team Hadrah
Al-Munsyidin menjadi tolak ukur sgjauh mana hadrah berkembang di Indonesia
Pkhususnya di Jakarta Secara konsep permainan hadrah , Team Hadrah Al-
Munsyidin juga mempunyai peran sebagal penyebar garan agama Islam. Pesan
dakwah yang dapat diambil setelah melihat penampilan team Hadhrah Al-Munsyidin
yaitu mengajak masyarakat untuk beriman dan melakukan apa-apa yang baik dan
menjauhi apa-apa yang buruk, melalui nyanyian yang dilantunkan pada setiap
penampilannya yang berisi.

Dari beberapa informan yang telah peneliti wawancarai, dapat di ambil
kesimpulan bahwa team Hadrah Al-Munsyidin mampu mengenalkan dan menjadikan
kesenian hadhroh menjadi sebuah media atau alat dalam berdakwah. Ha ini

dilakukan olen team Hadhrah Al-Munsyidin dengan nilai-nila Islam melaui

* Wawancara dengan Ahmad Fauzan Sag , Minggu 22 Januari 2017 pukul 13.00 WIB.
* Wawancara dengan Ahmad Mahlil selaku jama’ah dan anggota team hadrah Ar-Rusydah
Minggu 22 January 2017 pukul 21.40 WIB
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lantunan-lantunan shalawat yang berisi puji-pujian kepada Allah SWT dan Rasulullah
SAW, juga dengan mengaplikasikan akhlak melalui sifat-sifat Rasulullah SAW. Serta
nasehat-nasehat agama yang diperintahkan oleh Allah SWT dan larangan-
larangannya Allah SWT. Team Hadrah Al-Munsyidin juga telah Dberhasil
menjalankan serta mencapai visi-misi dan tujuan mereka dengan menjadi pelopor
dalam melestarikan kesenian tradisional Islam khusunya hadrah.

Serta keberhasilan Hadrah Al-Munsyidin  dibuktikan dengan banyak
bermunculan majlissmajlis dzikir dan sholawat yang menggunakan seni hadhrah
sebagai media atau alat untuk berdakwah di indonesia khususnya daerah jakarta
Banyak malismagjlis dan para Team Hadhrah mengikuti pukulan dan syair-syair
yang di bawakan oleh Hadhrah Al-Munsyidin. Hal inilah yang membuktikan bahwa
hadhroh bisa dijadikan alat untuk berdakwah. Dan group hadrah Al-Munsyidin
berhasil berdakwah melalui media kesenian hadrah.

Dengan media seni hadhroh ini pula Al-Munsyidin bisa bertahan dan bisa diikuti
oleh masyarakat di Jakarta untuk selalu mengikuti kegiatan dakwah mgjlis Rasulullah
ini, serta banyak pula timbul para aim ulama serta habaib yang berdakwah dengan
membuat majlis-majlis dikampung mereka menggunakan seni hadhrah sebagai media

mereka untuk berdakwah.
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BAB IV

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis peneliti, maka dapat disimpulkan sebagal berikut:

. Subjek dakwah sangatlah penting, karena sebagai public figure segaa apa yang mereka
lakukan pasti akan dicontoh, diikuti oleh para jama’ahnya. Oleh karena subjek dakwah harus
selalu akhlaknya dan subjek dakwah harus mempunyai setidaknya sifat-sifat yang hampir

menyerupai Rasulullah SAW serta ilmu yang bisa diajarkan kepada jama’ahnya.

. Objek dakwah mempunyai perbedaan-perbedaan dalam hal menerima sesuatu. Maka subjek
dakwah harus memahami sesuatu yang bisa dengan mudah diterima oleh objek dakwah. Oleh

karena itu group Hadhrah Al-Munsyidin dengan lantunan syairnya menggunakan Seni musik

untuk berdakwah, karena seni musik sangat disukai oleh seluruh masyarakat indonesia
bahkan didunia khususnya anak-anak muda. Seni musik yang digunakan adalah seni musik
tradisional yaitu seni musik Hadhrah.

. Materi dakwah group Hadhrah Al-Munsyidin adalah syair-syair yang digunakan dengan
bahasa Indonesia dengan lagam Jawa. Inilah yang membedakan Hadhrah Al-Munsyidin
dengan hadhrah lain. Hal ini dilakukan agar para jama’ah mengerti dan memahami isi dan

tujuan dari syair-syair tersebut.

. Metode dakwah yang digunakan Team Hadrah Al-Munsyidin adalah dengan mengajak anak
muda berjalan-jalan setigp malam minggu keliling jakarta untuk bersholawat kepada
Rasulullah SAW guna untuk mengisi kegiatan-kegiatan baik dimalam yang penuh dengan
hura-hura dan maksiat.

. Tujuan dakwah pastinya adalah mengajak manusia untuk melakukan kegiatan-kegiatan baik

seperti ibadah kepada Allah SWT mengerjakan yang diperintahkannya dan meninggalkan

63



yang dilarang olehnya. Serta menjadikan kota jakarta ini sebagai kota yang cinta dengan
sholawat dan cinta kepada Rasululah SAW.

. Tujuan syair-syair sholawat Hadrah Al-Munsyidin:

Sholawat group hadrah Al-Munsyidin. Tujuannya adalah agar para jama’ah merasa bahwa
mereka adalah para pemuda yang sedang berjuang membela agama Allah SWT dan
Rasulullah SAW.

. Dampak dan efek yang dikeluarkan oleh seni hadhrah memberikan dampak serta efek yang
baik untuk masyarakat atau jama’ah, karena dengan syair bahasa indonesia dan variasi dari
pukulan hadhrah. Para jama’ah dapat mendengarkan dan memahami tujuan dan pesan dari
syair tersebut. Serta kegiatan-kegiatan dengan berdakwah melalui seni hadhrah ini banyak di
sukal oleh para pemuda dan pemudi yang menyuka musik, dengan ini para pemuda-pemudi

dapat mengikuti dan mengisi kegiatan yang lebih baik dan bemanfaat.

B. Saran

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh penulis dan hasilnya telah tertuang dalam

kesimpulan di atas, maka tentunya ada kelebihan dan kekurangan yang ditemukan. Dan harapan

selanjutnya tentu ingin diperbaiki dan ditingkatkan lagi melalui pendapat yang akan disarankan

oleh penulis.

1. Pendlitian ini diharapkan dapat menjadi pembelgaran bagi penikmat seni tradisional Islam,

khususnya hadhrah dalam melihat kesempatan dan peluang bagi para praktisi dakwah dalam

memanfaatkan hadhrah sebagal media untuk berdakwah.
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2. Diharapkan lebih bagi hadhrah, khususnya team Hadhrah Syababun Ba’alawi untuk
meningkatkan dan mengemas lebih banyak lagu-lagu yang dibawakan dengan bahasa
indonesia.

3. Penulis berupaya menguatkan teori komunikasi massa yang menyatakan bahwa media
komunikasi berupa seni tradisional Islam tidak hanya sebagai media hiburan semata namun
lebih kepada media komunikas dalam menyampaikan nilai-nilai keislaman dalam segi

dakwah Islam.
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PEDOMAN WAWANCARA PERAN SENI HADHROH DALAM

BERDAKWAH

(Studi:AnalisisTerhadap Lirik Lagu Group Al-Munsyidin)

I dentitasl nforman

1. Tanggal Wawancara : 19 Januari 2017

2. Waktu Wawancara :16:11

3. Lokas Wawancara : kediaman ustadz Muhammad Anis
4

. ldentitas Informan

Nama . ustadz Nizar Arju
Alamat

Umur . 37 tahun
Pekerjaan : Mengagjar

PetunjukWawancar a
1. Jawablah wawancara ini dengan jujur dan penuh ketelitian karena
jawaban anda akan membantu kelengkapan data yang penulis
butuhkan.
2. Sebelumnya tidaklupa kami ucapkan terimakasih atas bantuannya.
Daftar Pertanyaan
1. SegarahterbentuknyaTleam Hadhroh Al-Munsyidin
a. Kapanterbentuknya?
b. Dimanadibentuknya?
c. Siapapendirinya?
d. Apayang melatar belakangi terbentuknya?
2. ApaVisi-Misi dan Tujuan didirikannya Team Hadhroh Al-
Munsyidin?
3. BagaimanaStrukturK epengurusanTeam Hadhroh Al-Munsyidin?
4. ApasaakegiatanTeam Hadhroh Al-Munsyidin?



I dentitasl nforman

1. TanggaWawancara : 20 Januari 2017

2. WaktuWawancara :19:40

3. LokasWawancara : kediaman ustadz Muhammad Anis
4. Identitasinforman

Nama : ustadz Muhyiddin

Alamat

Umur : 41 tahun

Pekerjaan . mengajar
PetunjukWawancar a

1. Jawablah wawancara ini dengan jujur dan penuh ketelitian karena
jawaban Anda akan membantu kelengkapan data yang penulis
butuhkan.

2. Sebelumnya tidak lupa kami ucapkan terimakasih atas
bantuannya.

Daftar Pertanyaan

1. Kenapa syair-syair Hadhroh AL-Munsyidin menggunakan bahasa
indonesialagam Jawa?

2. Apakah tujuan dari sholawat Al-Munsyidin, Turi Putih, Eling-
Eling Siro Manungso, Sluku-Sluku Bathok, Ya Dzal Jaai Wal

Ikrom?

I dentitasl nforman

1. TanggaWawancara : 11 Januari 2017
WaktuWawancara  : 11: 27
LokasiWawancara : majlisistana segaf

A O

I dentitasinforman
Nama :ustadz jibril



Alamat
1 27 tahun

. mengajar

Umur

Pekerjaan

PetunjukWawancara

1

Jawablah wawancara ini dengan jujur dan penuh ketelitian karena

jawaban Anda akan membantu kelengkapan data yang penulis

butuhkan.

Sebelumnyatidak lupa kami ucapkan terimakasih atas bantuannya.

Daftar Pertanyaan

3. Kenapa syair-syair Hadhroh Al-Munsyidin menggunakan bahasa

A 0D R A

O N o o u

indonesia dengan lagam Jawa?
Apakah tujuan dari sholawat group Hadrah Al-Munsyidin Turi
Putih, Eling-Eling Siro Manungso, Sluku-Sluku Bathok, Ya Dza

Jalai Wal Ikrom?

I dentitasl nforman
Tangga Wawancara
WaktuWawancara
L okasiWawancara
Identitasinforman
Nama

Alamat

Umur

Pekerjaan

I dentitasl nforman
Tanggal Wawancara
WaktuWawancara
L okasiWawancara
Identitasinforman

Nama

: 22 Januari 2017
:09:30 WIB
: kediaman Ustadz Abd Shobur

: KH. Abd Shobur
: jl. Gading Raya X
: 65 tahun

. mengajar
: 22 Januari 2017
: 13:00 WIB

: Magjid Al-Istigomah

: Ahmad Fauzan Sag



Alamat
Umur

Pekerjaan

I dentitasl nforman
1 TanggaWawancara
2 WaktuWawancara
3 LokasWawancara
4 |dentitasinforman
Nama
Alamat
Umur

Pekerjaan

I dentitaslnforman
Tanggal Wawancara
WaktuWawancara
L okasiWawancara

A 0 Dd P

Identitasinforman
Nama

Alamat

Umur

Pekerjaan

5 PetunjukWawancara

- jI Cipinang Kebembem
: 27 tahun

. mengajar

: 22 Januari 2017
. 22 Januari 2017
: Madrasah Ar-Rusydah

: Ahmad Mahlil

. jI Gading Raya X1
: 25 tahun

: Wiraswasta

1. Jawablah wawancara ini dengan jujur dan penuh ketelitian karena

jawaban Anda akan membantu kelengkapan data yang penulis

butuhkan.

2. Sebelumnya tidak lupa  kami ucapkan terimakasih atas

bantuannya.

6 DaftarPertanyaan



1. Apakah dengan syair-syair Hadhroh Al-Munsyidin  menggunakan
bahasa indonesia lagam Jawa anda lebih menghayati dalam
mendengarkan musik hadhroh ?

2. Apakah anda mengetahui maksud dan tujuan dari sholawat group
hadrah Al-Munsyidin, Turi Putih, Eling-Eling Siro Manungso,
Sluku-Sluku Bathok, Ya Dzal Jaali Wal Ikrom?

3. Dampak dan nilai apa sgja yang terima setelah mendengarkan dan
mengetahui syair-syair hadhroh Al-Munsyidin?



Struktur Kepengurusan Hadhroh Syubbanul karim

Team Hadhroh Syababun Ba’alawi memiliki struktur kepengurusan

sebagai berikut: [ Pembina: }

Al-Habib Luthfi bin

!

Pelatih:
Nizar Arju

KetuaUmum:
Ustadz Muhyiddin
Wakil:
Nizar Arju

Humas
Mushonnif

J

/ Anggota: \

Fajar, Muhammad Shidig, Y aqub.

Khairullah, Umar, Danu.

Abdul Jabar, Suhaeni, Salman.

K Ahmad Burhan, Syauqi Ahmad. /
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1994 . merupakan anak pertama dari 3 bersaudara dari pasangan H Muhammad Munadi dan Hj

Muhammad Royhan Nayyir, lahir di Jakarta pada tanggal 06 September

Siti Rofi’ah, bertempat tinggal di jalan Gading Raya XI Kel. Pisangan Timur Kec. Pulogadung.
Mulai menimba ilmu pendidikan pada usia 7 tahun di Sekolah Dasr Negeri (SDN) Pisangan
Timur 13 pada tahun 2001. Kemudian melanjutkan jenjang pendidikan selanjutnya yaitu di
SMPN 44 Jakarta Timur dan lulus pada tahun 2009. Lalu melanjutkan pendidikan SMA di Al-
Kholidin yang beralamat jalan Kebayoran Lama Il Iskandarsyah dan lulus pada tahun 2012.
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